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RINGKASAN

WIKAN RIYANI. Analisis Konversi Lahan dari Lahan Pertani-
an Ke Lahan Perumahan dengan Metode Pendekatan Sewa ekono-
mi Lahan (Studi Kasus di Wilayah Daerah Tingkat II, Kota-

_:t

madya Bogor, Propinsi Jawa B: ) (Di bawah bimbingan LUTFI
TBERAHIM NASOETION dan ERNAN RUSTIADI). |

Kotamadya Bogor termasuk dalam kualifikasi kota vyang
memiliki pengembangan dan tingkat kedinamisan kehidupan
perkotaan yang cukup tinggi. Dengan kualifikasi seperti
itu nampaknya penyediaan sarana dan prasarana perkotaan
akan merupakan suatu tuntutan dan prioritas dalam perwu-
judannya sebagai pusat pengembangan, pusat pelayanan,
serta wilayah penyangga bagi ibu kota (Jakarta).

Adanya prioritas dalam pembangunan menyebabkan terja-
dinya perubahan tata ruang dari kawasan pertanian berang-
sur—-angsur berubah menjadi kawasan terbangun yang terdiri
darli perumahan, kantor, sekolah, jalan dan sebagainya.
Konversi lahan pertanian ke non-pertanian memperlihatkan
kecenderungan yang terus-menerus meningkat dari tahun ke
tahun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung besar-
nya nilai gsewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu, menghi-
tung besarnya perpandingan nilai sewa ekonomi lahar perta-
nian ubi kayu dengan lahan perumahan, menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi konversi lahan, menganalisis



iv
faktor-faktor vyang mempengaruhi nilai sewa ekonohi lahan
pertanian ubi kayu dan menganalisis hubungan langsung dan
tidak langsung antara peubah-peubah yang mempengaruhi
konversi dan sewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu.

Penelitian dilaksanakan  selama 1lima bulan dengan
lokasi penelitian adalah wilayah Daerah Tingkat II, Kota-
madya Bogor, Jawa Barat.

Pendekatan model yang digunakan untuk analisis ¥kon-
versi penggunaan lahan pertanian ke lahan perumahan dan
analisis nilai sewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu
adalah metode rékursif, sedangkan untuk analisis sewa
ekonomi lahan perumahan menggunakan metode Kuadrat Terke-
cil Biasa (Ordinary Least Square). Adanya gejala multico-
linearity antar peubah X yang akan menyebabkan gangguan
serius dalam model diatasi dengan menggunakan analisis
komponen utama (principle component analysis).

Analisis berikutnya yang digunakan adalah analisis
jalur (path analysis) yang mempelajari hubungan langsung
{(direct effect) dan hubungan tidak langsung (Iindirect
effect) dari peubah yang dihipotesakan sebagal penyebab
dari peubah yang dipengaruhinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kota-
madya Bogor, menunjukkan bahwa sektor perumahan (peru-

mahan) lebih menguntungkan secara finansial daripada
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sektor pertanian. Nilai sewa ekonomi lahan pertanian ada-
lah sebesar 94,36/m2/meter per tahun sedangkan nilail sewa
ekonomi lahan perumahan mencapai nilai 48.967,34/m2/tahun.
Berarti bila nilai-nilai tersebut dibandingkan nilai lahan
perumahan -622 kali lebih besar dibandingkan dengan nilai
sewa lahan pertanian ubi kayu.

Hasil analisis regresi peubah baru menunjukkan bahwa
komponen utama yang berpengaruh nyata terhadap konversi
lahan pertanian ke lahan perumahan adalah Zq {Komponen
lokasi). Komponen utama Z, (komponen lokasi) terdiri dari
3 peubah yang mempunyai bobot komponen yang cukup besar
dengan menyumbang skor 92,30% terhadap komponen utama.
Ketiga peubah tersebut adalah X, , (jarak lahan usahatani
ke pusat kecamatan), X, ; (jarak lahan usahatani ke pasar
terdekat) dan X5 4 (jarak lahan usaha tani ke rumah peta-
ni) .

Pada analisis regresi komponen utama sewa ekonomi
lahan pertanian ubi kayu, terdapat komponen utama yang ber
pengaruh nyata terhadap sewa ekonomi lahan pertanian ubi
kayu yaitu W,. Komponen utama W, (komponen sewa ekonomi
lahan) mencakup semua peubah dengan bobot kémponen yang
cukup besar dengan menyumbang skor 100,00% terhadap kompo-
nen utama. Peubah tersebut adalah Y, (produktivitas

lahan), X5 4 (luas lahan garapan), X5 5 (jarak lahan
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usahatani ke jalan kotamadya), X, 3 (jarak lahan usahatani
ke pusat kecamatan) X, , (jarak lahan usahatani ke pasar
terdekat) dan X, g (biaya transportasi).

Analisis jalur merupakan metode yang digunakan untuk
memberikan interpretasi kausal pada suatu sistem hubungan
linear dari analisis komponen utama untuk konversi lahan
dan sewa ekonomi lahan. Analisis ini Jjuga mempeftegas
asumsi-asumsi tentang adanya hubungan yang telah dirumus-
kan bedasarkan pertimbangan teoritis dan analisis logis.

Pada analisis konversi lahan, ada satu faktor vyang
memilikl pengaruh terbesar dibandingkan dengan faktor
lainnya, vyaitu jarak lahan usahatani ke pasar terdekat.
Beberapa faktor pada suatu lahan mungkin dapat mempenga-
ruhi peningkatan konversi lahan, tetapi faktor-faktor ini
lebih‘berpengaruh bila lahan tersebut dekat dengan pasar.

Pada analisis sewa ekonomi lahan, faktor produktivi-
tas lahan merupakan faktor yang paling berpengafuh terha-
dap nilal sewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu. Peubah
ini mempunyai korelasi langsung yang terbesar dibandingkan
dengan peubah-peubah lain yang juga mempunyai bobot kompo-
nen cukup besar. Besarnya rent untuk lahan pertanian ubi
kayu tidak banyak dipengaruhi oleh letak lahan tersebut,
melainkan besarnya nilai tukar hasil pertanian ubi Xkayu

vang diterima petani.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangan Wilayah yang ditujukan kepada pening-
katan Kkesejahteraan, dilaksanakan melalui pemanfaatan sum-
berdaya secara sistematis, efisien, terarah dan berkesi-
nambungan. Pemanfaatan secara normatif dilakukan dengan
nengindahkan keidah-kaidah pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi..

Selama 12 tahun terakhir (1978-1990), konversi lahan
pertanian ke penggunaan non-pertanian hampir mencapai luas
200.000 hektar, atau percepatannya rata-rata mencapai
16.000 hektar per tahun. Sehingga, jika ditambah dengan
konversi atau pengalihan fungsi lahan pertanian dalan
tahun 1991, luas lahan pertanién vyang telah beralih fungsi
seluruhnya lebih dari 200.000 hektar?l) .

Masalah konversi lahan memang sulit untuk dihindari
akan tetapi seharusnya dilaksanakan secara terencana dan
terkendali. Kurangnya perencanaan terhadap suatu bidang
lahan akan mengakibatkan terjadinya persaingan antar
berbagai penggunaan untuk memperebutkan suatu bidang lahan
tersebut.

Hilang atau beralihnya fungsi areal pertanian yang

potensial tersebut terutama dipergunakan untuk pembangunan

1) Kompas, 7 Pebruari 1992



industri, Jjalan raya, real estate, bangunan umum, dan
lain-lain.

Daya saing relatif terhadap suatu lahan ditentukan
oleh besarnya sewa ekonomi lahan (land rent). Land rent
adalah nilai penerimaan/pendapatan bersih vyang diterima
suatu uﬁit ruang, dengan tingkat teknologi dan efisiensi
menejemen tertentu dalam suatu kurun waktu tertentu. Tanpa
perencanaan penggunaan lahan, maka penggunaan lahan ter-
tentu yang mempunyai land rent lebih besar dapat mengusir
penggunaan lahan lainnya yang mempunyai land rent lebih

kecil.

Perumusan Masalah

Kotamadya Bogor direncanakan sebagai salah satu sub
pusat utama yang juga memiliki peran sebagai pusat pengem-
bangan wilayah Kabupaten Bogor, dan sebagai pusat pelayan-
an terutama didalam kaitannya dengan sistem perdagangan
regional.

Luas wilayah Kotamadya Bogor vang memiliki keterba-
tasan dalam batas administratif dan Kketerbatasan berdasar-
kan kondisi fisik yang sulit untuk dimanfaatkan, ternyata
tingkat perkembangan sosial ekonomi wilayah tersebut cukup
pesat dan dinamis. Hal tersebut perlu perhatian yang
intensif agar diperoleh bentuk pengembangan tata ruang

yvang diharapkan.



Kotamadya Bogor termasuk dalam kualifikasi kota vyang
memiliki pengembangan dan tingkat kedinamisan kehidupan
perkotaan yang cukup tinggi. Dengan kualifikasi seperti
itu nampaknya penyediaan sarana dan prasarana perkotaan
akan merupakan suatu tuntutan dan prioritas dalam perwu-
judannya sebagal pusat pengembangan, pusat pelayanan,
serta wilayah penyangga bagi ibukota (Jakarta).

Adanya prioritas dalam pembangunan menyebabkan terja-
dinya perubahan tata ruang dari kawasan pertanian berang-
sur-angsur berubah menjadi kawasan terbangun yang terdiri
dari perumahan, kantor, sekolah, jalan dan sebagainvya.
Konversi lahan pertanian ke non-pertanian memperlihatkan
kecenderungan yang terus menerus meningkat dari tahun ke
tahun.

Secara umum kebijaksanaan pola penggunaan lahan
sejalan dengan pola pengembangan Jabotabek {Jakarta-Bogor
Tangerang—Bekasi). Meskipun demikian terdapat kebijakan
tertentu sebagai akibat dari karakteristik yang dimiliki
Kotamadya Bogor. Di bagian utara Bogor, pada umumnya
digunakan untuk kegiatan pertanian lahan kering, sedangkan
di bagian selatan diarahkan untuk konservasi air dan
pencegahan bahaya longsor. Kemudian di pusat kota diarah-
kan untuk kegiatan jasa dan perdagangan serta pemukiman.

Manusia, selain memerlukan sandang dan pangan, juga

perumahan, Karenpa semuanya merupakan Kebutuhan dasar



(basic needs) manusia. Oleh karena itu, sebagai konseku-
ensinya, perlu diciptakan pemukiman untuk menampung kebu-
tuhan dasar masyarakat ini.

Permukiman itu sendiri merupakan usaha padat lahan
(land 1ntensive); kira-kira sekitar 50 persen lahan Kkota
biasanya merupakan lahan untuk permukiman. Selanjutnya,
permukiman merupakan barang medal yang tahan lama; inves-
tasi pada permukiman merupakan hal yang dapat dipertang-
gungjawabkan, oleh karena nilai rumah dapat naik 100 kali
lipat dalam jangka waktu 8 - 10 tahun.

Tingkat pertambahan penduduk secara alami yang tinggi
ditambah dengan adanya urbanisasi mengakibatkan tambahnya
masalah sehubungan dengan permukiman ini. Kebutuhan akan
bangunan fisik jelas akan bertambah. Hal seperti ini yang
akan mengakibatkan lahan pertanian di Kotamadya Bogor akan
semakin terdesak, berubah menjadi lahan permukiman pendu-

duk.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan tinjauan pemikiran tersebut di atas, maka
penelitian ini diarahkan dengan tujuan
1. Menghitung besarnya nilai sewa ekonomi lahan pertanian
ubi kayu.
2. Menghitung besarnya perbandingan nilai sewa ekonomi

lahan pertanian ubi kayu dengan lahan perumahan.



Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konversi
lahan ubi kayu.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai se-
wa ekonomi pertanian ubi kayu.

Menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung an-

tar peubah-peubah yang mempengaruhi konversi dan sewa

ekonomi lahan pertanian ubi kayu.



TINJAUAN PUSTAKA

Pembanqunan Sektor Pertanian dan Perumahan

Sektor Pertanian

Di Indonesia, bidang pertanian menduduki posisi vyang
penting, bukan saja karena sebagian besar penduduk Indone-
sia masih bekerja di sektor ini, tetapi juga menyumbang
bagian yang cukup besar dari pendapatan nasional, yaitu
sekitar 24,09% (Biro Pusat Statistik, 1989). Dalam GBHN
dinyatakan bahwa titik berat pembangunan Jjangka panjang
negara kita adalah pembangunah bidang ekonomi dengan
sasaran utama mencapai Kkeseimbangan antara bidang pertani-
an dan bidang industri. Pembangunan jangka panjang di
bidang ekonomi menuju kepada kondisi dimana terdapat
kKemampuan dan kekuatan industri yang maju yang didukung
oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh.

Dalam proses pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan,
peranan' sektor pertanian menurun sejalan dengan perkem-
bangan ekonomi. Dalam proses ini persentasi sumbangan
sektor pertanian terhadap produksi nasional mercsot 1lebih
cepat darl turunnya persentasi tenaga kerja yang bekerija
di sektor ini dari kesempatan kerja keseluruhan.

Sumbangan PDB (Produk Domestik Bruto) sektor pertani—
an pada tahun 1987 telah menurun dari 35,8% menjadi 24,1%
dan sebaliknya, PDB sektor industri telah meningkat cepat,
dari 4,6% menjadi 18%. Hal ini menjadikan sektor industri

merupakan sektor terbesar diantara sektor lain (Tabel 1).



Tabel 1. Pangsa Relatif Sektor Pertanian dan Sektor
Industri didalam PDB Nasional (Nasoetion et
al., 1991)

Pangsa Relatif (%)

Tahun Sektor Pertanian Sektor Industri
1969 35,8 4,6
1987 24,1 18,0
1993 21,5 21,5
1998 18,9 26,8
2003 16,4 33,4

Keterangan : PDB = Produk Domestik Bruto
Sumber : —~BPS Pendapatan Nasional Indonesia 1979-1983
(Tabel-tabel Pokok)
~BPS Pendapatan Nasional Indonesia 1983-1988
(Tabel-tabel Pokok)

Menurunnya kedudukan sektor pertanian ditinjau dari
segi produksi, kesempatan kerja, dan produktivitas relatif
~antar sektor-sektor ekonomi, tidak berarti bahwa peranan
sektor pertanian tidak lagi penting dan dapat diabaikan
(Rahardjo, 1986). Akan tetapi, apabila sektor pertanian
tidak dikembangkan maka pemerintah akan menghadapi paling
tidak dua macam kesulitan. Pertama, harus menyisihkan
sebagian besar valuta asing guna mengimpor barang-barang
produksi pertanian, yang mengakibatkan dana yang tersedia
untuk proyek-proyek pembangunan menjadi berkurang dan akan
menekan laju pertumbuhan ekonomi. Kedua, terhambatnya

perkembangan sektor-sektor lain akan berarti tidak



terciptanya lapangan kerja yang cukup guna mengimbangi
pertam-bahan angkatan kerja (Suparmoko, 1983).

Pertumbuhan sektor pertanian terhambat oleh berbagai
kendala sosial dan kelembagaan yang sulit diubah dalam
waktu singkat. Sementara itu penanaman modal di sektor
pertanian dianggap kurang menguntungkan karena marginal
rate o©f return-nya yang diperkirakan rendah (Rahardjo,
1986} . Pertumbuhan penduduk Indonesia yang demikian pesat
menyebabkan kenaikan hasil pertanian yang semakin berku-
rang, sesual dengan hukum the law of deminishing return

(Mubyarto, 1985).

Sektor Perumahan

Setiap kegiatan manusia memerlukan ruang tertentu dan
ruang yang terdapat diatas tanah. Tanah bersama-sama
dengan faktor-faktor produksi lain seperti tenaga Kkerja,
modal, teknologi dan lainnya menjadi bahan pertimbangan
untuk menentukan tempat tertentu bagl pemanfaatan tertentu
pula. Pemanfaatan tanah sangat menentukan c¢ara-cara
masyarakat berfungsi. Seperti diketahui tanah merupakan
sumber dasar atau asal makanan, permukiman manusia.

Karseno (1982) mengemukakan bahwa di negara-negara
maju atau dengan tingkat penghasilan yang tinggi, elas~-
tisitas permintaan akan rumah relatif rendah. Sebaliknya
negara terbelakang atau mereka yang tingkat penghasilannvya

rendah, elastisitas permintaan akan rumah relatif tinggi.



Pembangunan permukiman yang merupakan salah satu
kebutuhan pokok di dalam kehidupan rumah tangga, bermasya-
rakat dan bernegara, akan ikut menentukan pembangunan
sosial ekonomi manusia. Oleh karena itu pembangunan dan
pemugaran perumahan perlu diambil kebijaksanaan dan lang-
kah=-langkah yang mantap dan terpadu serta harus diserasi-
kan dengan kebijaksanaan pemerataan (Karseno, 1982).

Masalah perumahan yang dihadapi daerah urban, teruta-
ma di kota besar, dapat dibedakan dalam dua aspek : masa-
lah untuk menanmbah jumlah rumah baru dan masalah mengada-
kan perbaikan bangunan yang lama sehingga lebih sesuai
dengan Keadaan perekonomian yang semakin berkembang.
Urban Renewal dapat diartikan sebagai salah satu dari
kegiatan-kegiatan berikut : (a) usaha rehabilitasi, vaitu
mempertinggi standard bangunan yang tidak memenuhi syarat
hingga mencapai syarat yang ditentukan, (b) usaha konser-—
vasi (conservation), yaitu mengadakan usaha memperbaiki
daerah sekitar dari bangunan yang direhabiliter dan
(c) pembangunan kembali, yaitu menghancurkan bangunan yang
lama dan menciptakan bangunan yang baru di tempat vyang
sama (Sukirno, 1976).

Pengaruh sektor perumahan terhadap pembangunan ekono-
mi antara lain : (1) meningkatkan lapangan pekerjaan, (2)
meningkatkan permintaan terhadap sektor-sektor ekonomi
lainnya, misalnya industri bahan bangunan, industri semen

dan lain-lain, (3) meningkatkan produk domestik bruto
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(PDB) wilayah bersangkutan (Chandra, 1938 dalam Anwar et

al., 1988).

Perencanaan Pembanqunan Wilavah

Sujarto (1985) mengemukakan bahwa perencanaan adalah
usaha untuk memanfaatkan segala keterbatasan dan pembatas
yang ada guna mencapal suatu tujuan secara efisien dan
efektif. Di dalam tujuan akan dirumuskan Xkeinginan dan
sasaran yang ingin dicapai, dan dalam dimensi waktu,
dirumuskan penentuan waktu untuk mencapai tujuan tersebut.
Menurut Jayadinata (1986), jika ditinjau menurut waktu,
terdapat perencanaan jangka panjang (25 - 30 tahun),
jangka menengah (misalnya Rencana Pembangunan Lima Tahun)
dan jangka p;ndek untuk jangka waktu satu atau beberapa
tahun.

Jayadinata (1986) mengemukakan bahwa pembangunan ada-
lah usaha mengadakan, membuat atau mengatur sesuatu yang
belum ada, sedangkan pengembangan adalah usaha memajukan,
memperbaiki atau meningkatkan sesuatu yang sudah ada.
Pembangunan merupakan suatu orientasi dan kegiatan usaha
tanpa akhir yang proses sebenarnya adalah perubahan sosial
budaya (Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaja, 1980). Pemba-~
ngunan dan pengembangan ditujukan untuk meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat {(Jayadinata,
1980).

Wilayah adalah satuan geografi dengan batas-batas

tertentu dengan bagian-bagian satu sama lain saling
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bergantung secara internal. Berdasarkan sifat-sifat
wilayah, dapat dibedakan wilayah nodal, wilayah homogen,
wilayah kesatuan fisik (seperti DAS), dan wilayah adminis-
tratif (negara, daerah tingkat I, daerah tingkat II dan
sebagainya). Setiap macam wilayah dapat dijadikan sua£u
perencanaan. Dalam hal ini perencanaan dimaksudkan seba-
gali proses penyusunan usaha-usaha yang terkoordinasi untuk
mencapali tujuan tertentu.

Sukirno (1976) memberikan pengertian daerah adminis-
tratif sebagai suatu ruang ekonomi yang berada di bawah
administrasi tertentu. Selanjutnya dinyatakan bahwa dalam
praktek apabila membahas mengenai pembangunan daerah dan
perencanaan pembangunan daerah, maka pada umumnya penger-
tian daerah admistratif yang banyak dipakai. Hal ini
disebabkan oleh dua faktor, yaitu : (1) dalam melaksanakan
kebijaksanaan dan rencana pembangunan daerah diperlukan
tindakan berbagai badan pemerintah vyang lebih praktis
apabila suatu negara dipecah-pecah menjadi beberapa daerah
ekonomi berdasarkan satuan administrasi yang ada, dan (2)
daerah dengan batasan yang ditentukan berdasarkan satuan
administrasi, telah melakukan data sehingga lebih mudah
menganallisanya. Menurut Ibrahim (1976) pendekatan admi-
nistratif dianggap penting karena masing-masing unit
mempunyai kelengkapan aparat pelaksana, sumber pembiayaan

dan badan-badan perwakilan.
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Kadarijah (1972) mengemukakan bahwa dalam perencanaan
wilayah nasional dibagi dalam beberapa daerah (wilayah)
perencanaan, yang masing-masing daerah membangun sesuai
dengan kondisi daerahnya masing-masing baik kondisi fisik,
ekonomi, maupun sosial. Ibrahim (1976) menjelaskan bahwa
rasionalisasi (pembagian wilayah) ditujukan untuk memba-
tasi wilayah dari suatu permasalahan yang ingin digarap
dengan memperhatikan sepenuhnya kondisi wilayah yang telah
dibatasi, yaitu semua faktor yang ﬁendukung dan menghambat
tercapainya sasaran penggarapan.

Selanjutnya Ibrahim (1976) menyatakan dalam hubungan-
nya dengan perencanaan pembangunan, nakin kecil wilayah
makin mudah menyusun rencana yang komprehensif (multisek-
toral), sebab makin mudah mengidentifikasikan permasalahan
dari sumber-sumber potensialnya, sehingga makin mudah
menentukan sasaran yang ingin dicapai.

Adanya pengembangan wilayah perkotaan menyebabkan
pengaruh kemajuan dan teknologi dengan cepat masuk ke desa
dan berpengaruh terhadap pola konsumsi, perilaku, dan
berpikir penduduk pedesaan. Hal tersebut dapat mengaki-
batkan terjadinya perubahan perilaku masyarakat, pergeser-
an pandangan terhadap lahan, dan pergeseran hubungan
individu terhadap lahan (Sdeqijanto, 1987). Hal ini dapat
menimbulkan berbagali masalah pemanfaatan lahan dalam

pelaksanaan pembangunan, fungsinya yang tidak efisien,
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pemanfaatan yang tidak seimbang, dan penggunaan lahan yang

tidak sesual dengan prinsip pembangunan (Sandy, 1985).

Penggqunaan Lahan
Perencanaan Penggunaan Lahan

Perencanaan penggunaaan lahan merupakan proses inven-
tarisasi dan penilaian keadaan, potensi dan pembatas-
pembatas dari dari suatu daerah tertentu dan sumberdaya
vang berinterakéi dengan penduduk setempat atau dengan
orang-orang yang menaruh perhatian terhadap daerah terse-
but dalam menentukan kebutuhan-kebutuhan mereka, keinginan
dan aspirasinya untuk masa mendatang.

Adanya berbagai kebutuhan lahan menimbulkan gejala
persaingan dalam memperebutkan lokasi sekitar pusat kota.
Gejala lain menunjukkan bahwa masalah Xkota menyangkut
perbandingan kepadatan penduduk yang terus bertambah dan
area yvang relatif tetap sehingga dirasakan kebutuhan lahan
akan terus meningkat (Cahyono, 1983).

Fungsi utama dari perencanaan penggunaan lahan adalah.
untuk memberikan petunjuk atau pengarahan dalam proses
pengambilan Kkeputusan tentang penggunaan lahan sehingga
sumberdaya lahan dan lingkungan tersebut ditempatkan pada
penggunaan yang paling menguntungkan bagi manusia, dan
dalam waktu yang bersamaan juga mengkonservasikannya untuk
penggunaan pada masa yang mendatang (Dent, 1978 dan Jones

dan Davies, 1978 dalam Sitorus 1989).
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Bertitik tolak dari funygsi utama di atas, maka peren-
canaan penggunaan lahan bertujuan antara lain untuk
(1) mencegah penggunaan lahan yang salah tempat dalam
mengupayakan terciptanya penggunaan lahan yvyang optimal,
(2) mencegah adanya salah urus yang menyebabkan lahan
rusak dalam mengupayakan penggunaan lahan yang berkesinam-
bungan, (3) mencegah adanya tuna kendali dalam mengupaya-
kan penggunaan lahan yang senantiasa diserasikan oleh
adanya kendali, (4) menyediakan lahan untuk keperluan
pembangunan yang terus meningkat, dan (5) memanfaatkan
lahan sebesar—besérnya untuk kemakmuran masyarakat (Sandi,

1984 dan Silalahi, 1985 dalam Sitorus, 1989).

Kepadatan penduduk dan perimbangan jumlah penduduk
terhadap luas lahan (man-land ratio) sudah demikian rupa
sehingga lahan harus dianggap sebagai sumberdaya produksi
vang semakin langka. Dengan demikian, pada batas terten-
tu lahan merupakan faktor pembatas bagi produksi pertanian
(Hermanto et al., 1982). Kelangkaan tersebut diartikan
secara kuantitatif (luas areal yang semakin sempit dan
térpencar) maupun kualitatif (mutu dan kesuburannya
menurun karena daya dukungnya berkurang sebagal akibat
tekanan ekologis yang berlebihan) (Departemen Dalam Nege-

ri, 1978).

Perubahan Penggunaan Lahan

Pertambahan penduduk dan kenaikan pendapatan per ka-

pita, naik pula kebutuhan akan pangan, pakaian, permukiman
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dan lain-lainnya (Djojohadikusumo, 1986). Sebagian dari
barang dan Jjasa yang dipergunakan untuk kebutuhan itu
dihasilkan dengan menggunakan lahan sebagal faktor produk-
si utama, sehingga kebutuhan akan lahan terus meningkat.

Disamping faktor tekanan penduduk, dalam proses
pembangunan .telah timbul permasalahan yang menyangkut
lahan sebagai sumberdaya pertanian. Terjadinya perluasén
daerah industri dan pemekaran lingkungan perkotaan menye-
babkan kebutuhan lahan terus meningkat untuk prasarana
jaringan jalan, perumahan dan lain-lain. Semuanya menim-
bulkan tekanan Yang semakin kuat terhadap penggunaan lahan
yang masih tersedia untuk pertanian. Keadaan ini juga
menekan lahan pertanian sawah yang baik, yaitu lahan vyang
relatif subur dan tercakup dalam wilayah pengairan yang
agak luas (Departemen Dalam Negeri, 1978). Pehyediaan
lahan ini sering menyebabkan terjadinya kenaikan harga
tanah yang menyebabkan terjadinya spekulasi tanah yvang
mendorong Kepada pola penggunaan lahan yang kurang efisi-
en (Jayadinata, 1986).

Gejala konversi lahan pertanian ke non-pertanian ini
menarik karena menyangkut swasembada beras dan Kkarena
lahan yang tergusur sebagian besar berkategori produktif.
Berdasarkan analisa kurun 1981 - 1985 di Pulau Jawa, lahan
yang dikonversikan meningkat rata-rata sebesar 8,01% per
tahun. Luas lahan irigasi teknis vyang dikonversikan

rata-rata meningkat 22,53% per tahun, lahan irigasi
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sederhana menurun rata-rata 7,73% per tahun, dan konversi
areal sawah tadah hujan meningkat rata-rata 2,12% per

tahun (Nasoetion dan Rustiadi, 1990).

Konsep Sewa Ekonomi Lahan

Persaingan kebutuhan lahan untuk berbagai jenis
penggunaan ditentukan oleh besarnya sewa ekonomi lahan
(Land rent). Sewa ekonomi lahan adalah nilai ekonomi yang
diperoleh atau akan diperoleh suatu bidang lahan bila
lahan tersebut digunakan untuk kegiatan proses produksi
(Barlowe, 1978). Lebih jelas lagi dikemukakan oleh Rek-
sohadiprojo dan Karseno (1985) bahwa sewa ekonomi lahan
adglah nilai penerimaan bersiﬁ yang diterima oleh suatu

2

bidang lahan per m“ per tahun akibat dilakukannya suatu

kegiatan pada bidang lahan tersebut.

Harga (P)
Penawaran

Permintaan

Land Rent

Hasil (Q)
Gambar 1. Ilustrasi Land Rent dengan Penawaran
Lahan Inelastik

Di dalam Gambar 1 dijelaskan bahwa jika penawaran
(supply) lahan bersifat inelastik, maka semua pendapatan
yang diperoleh faktor produksi lahan merupakan land rent.

Dengan demikian pengertian sewa ekonomi lahan merupakan
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nilai penerimaan bersih yang diperolah setelah nilai
produksi total (penerimaan total) dikurangi biaya total
(Ely, 1964). Oleh karena itu, suatu bidang 1lahan tidak
mempunyai nilai sewa ekonomi lahan selama tidak melakukan
usaha/kegiatan pada lahan tersebut.

Sewa ekonomi tersebut meliputi penerimaan dari modal,
tenaga kerja, dan menejemen. Berdasarkan konsep tersebut,
maka sewa ekonomi dihubungkan dengan besarnya pendapatan
yang diterima dari sumberdaya lahan dan disebut sewa
ekonomi léhan (ground rent atau land rent) untuk membeda-
kan dari sewa ekonomi sumberdaya-sumberdaya lainnya.
Menurut Mubyarto (1985). sewa ekonomi lahan adalah pemba-
yaran atas jasa produksi tanah yang merupakan bagian dari
nilai produksi secara keseluruhan sebagai hasil usaha yang
dilakukan pada tanah tersebut. Jasa produksi tanah terse-
but merupakan jasa yang diperoleh dari‘penge;olaan tanah,
bukan jasa karena pemilikan tanah tersebut.

Pada umumnya besaran sewa ekonomi lahan dari berbagai
kegiatan dapat diurutkan sebagai berikut : industri >
perdagangan > pemukiman > pertanian intensif > pertanian
ekstensif (Nasoetion, 1988). Hal yang sama juga dikemﬁka—
kan oleh Barlowe (1978), umumnya yang memiliki keuntungan
komparatif tertinggi mempunyai kapasitas penggunaan lahan
vang ‘terbesar, sehingga penggunaan dialokasikan untuk
kegiatan vyang memberikan sewa ekonomi lahan tertinggi

(Gambar 2).
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Selanjutnya Nasoetion (1988) mengemukakan bahwa apa-
bila mekanisme pasar dibiarkan berlangsung, penggunaan
lahan yang mempunyal sewa ekonomi lahan yang lebih besar
relatif lebih mudah menduduki lokasi utama.

sewa ekonomi
lahan

industri dan
\\\‘ perdagangan

pemukiman

\\\\ pertanian

™\

hutan

\\“‘nﬁ\‘_¥ lahan tandus

| !
kapasitas penggunaan lahan yang
semakin berkurang

Gambar 2. Nilai Sewa Ekonomi Lahan (Land Rent) Berbagai
Jenis Penggunaan Lahan (Barlowe, 1978)

Konsep sewa ekonomi lahan dapat 3juga diterangkan
berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi David Ricardo
(Boediono, 1988). Dengan semakin terbatasnya lahan maka
pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan menghasilkan
produksi marginal yang semakin menurun. Ini adalah hukum
produksi marginal yang semakin menurun atau lebih dikenal
dengan nama The Law of Deminishing Return. Hukum ini

menyatakan bahwa output suatu lahan bukan merupakan jumlah
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vang tetap tetapi tergantung jumlah input tenaga kerja dan
modal yang diberikan pada lahan tersebut (Ely, 1964).
Tingkat output ditentukan oleh jumlah faktor produksi
vang tersedia, vyaitu : modal, tenaga kerija, dan lahan.
Bila tingkat upah yang terjadi di pasar adalah 0G, naka
bagian dari output masyarakat yang diterima oleh kelompok
tenaga kerja adalah luas segl empat OGFL (Gambar 3).
Bagian vyang diterima oleh kelompok kapitélis adalah luas
segl empat AGFD. Adapun segi empat ABCD akan diterima
oleh pemilik input tetap, yaitu pemilik lahan. Jadi luas
segl empat ABCD adalah bagian dari output masyarakat vyang

dibayarkan sebagai sewa ekonomi lahan.

Cutput
B 1 T [
A — L b §_]
G -
0 tenaga kerja L

Gambar 3. Distribusi. Peranan Faktor Produksi terhadap
Tingkat Output Berdasarkan Teori Perekonomian
Ricardc (Boediono, 1988)

Konsep sewa ekonomi lahan dapat digambarkan dengan
Kurva Penerimaan dan Kurva Biaya Produksi (Gambar 4).

Berdasarkan Kurva tersebut, nilai produkasi total
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dilukiskan berupa segi empat MNSR, maka besarnya nilai
sewa ekonomi lahan adalah selisih luas segi empat LINSP

terhadap luas segi empat MNSR.

Biaya dan penerimaan

(Rp) MFC

L T o s o ¢ B 2 R e K
// //ﬂ L F 11 \\\ AVP
A L. land rent

M_.J.._.._....,JJ...d /........... _____ L___J_......_k

input variabel

Biaya ‘dan penerimaan (Rp)

AC MC
MR = AR f///
tMarmarrmarraroaroa roA?
T A A
- land rent
. . T T T T T3 y
mid LN N LD L)) @ R

N s

0 satuan output

Gambar 4. Kurva Penerimaan dan Biaya Produksi sebagai
Pendekatan terhadap Nilai Sewa Ekonomi Lahan
- (Land Rent) (Barlowe, 1978)

Keterangan

MVP = Produk Variabel Marginal
AVP = Produk Variabel Rata-rata
MFC = Biaya Tetap Marginal

AFC = Biaya Tetap Rata-rata

AC = Biaya Rata-rata

MC = Biaya Marginal

MR = Pendapatan Marginal

AR = Pendapatan Rata-rata
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Teori land rent dari David Ricardo (dalam Barlowe,
1978), didasarkan kepada perbedaan kesuburan lahan, yang
dikenal sebagai Ricardiant Rent. Dalam perumusan teori-
nya, Ricardo menekankan pada rent di bidang pertanian.
Asumsl yang digunakan dalam teori ini adalah, pada suatu
daerah yang subur dimana lahan tersebut hanya digunakan
untuk bertani dan mencukupi kebutuhan penduduk, tidak ada
rent yang diterima. Rent akan muncul jika terjadi penam-
bahan jumlah penduduk dan peningkatan permintaan terhadap
lahan yang mengakibatkan digunakannya lahan vyang tidak
subur (Gambar 5).

Kualitas lahan A lebih baik daripada lahan B dan C,
sedangkan lahan B lebih baik daripada lahan C (Gambar 5).
Dengan mengasumsikan bahwa nilai pasar untuk produk dari
keseluruhan lahan adalah sama, maka lahan A akan memiliki
nilai vyang lebih besar dari tanah B maupun C. Khusus
untuk lahan C, nilai produksinya hanya cukup untuk menutu-
pi biaya produksi, sehingga tidak memiliki nilai sebagai

surplus ekonomi.



22

Penerimaan Penerimaan

dan Biaya dan Biava //f
MC

land rent

AC

biaya . biaya
produksi produksi
satuan output satuan output
lahan A lahan B
Penerimaan

dan Biaya MC

———————— AC

biaya
produksi

satuan output
lahan C

Gambar 5. Pengaruh Perbedaan Kualitas Lahan terhadap Sewa
Ekonomi Lahan (Barlowe, 1978)

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Penggunaan Lahan

Menurut Barlowe (1978), faktor-faktor yang mempenga-
ruhi pola penggunaan lahan adalah faktor-faktor fisik dan
biologis, faktor pertimbangan ekonomi, dan faktor insti-
tusi (kelembagaan). Faktor fisik dan biologis mencakup
keadaan geologi, tanah, air, iklim, tumbuh-tumbuhan,

hewan, dan kependudukan. Faktor pertimbangan ekonomi
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dicirikan oleh keuntungan, kKeadaan pasar, dan transporta-
si. Sedangkan faktor institusi dicirikan oleh hukum
pertanahan yang berlaku di masyarakat, serta keadaan
politik dan keadaan sosial yang secara administrasi dapat
dilaksanakan oleh mwasyarakat. Faktor fisik-biologis
berkaitan dengan lingkungan fisik dimana manusia berada.
Faktor ini memberikan dukungan sifat-sifat fisik alam yang
sesual letaknya, keadaan bahan penunjang untuk kegiatan
menusia, dan KkKomunitas manusia. Faktor pertimbangan
ekonomi meliputi produktivitas, pemasaran, transportasi,
dan kKebutuhan. Adapun dari faktor institusi adalah sesuai
atau tidaknya peraturan yang berlaku dan tidak bertentang-
an dengan keadaan sosial budaya, kepercayaan dan secara
politis dapat pula diterima.

Penggunaan lahan juga ditentukan oleh keadaan topo-
grafi, relief dan ketinggian, aksesibilitas, kemampuan dan
kesesualan lahan, serta tekanan penduduk. Lahan yang
subur lebih banyak digunakan untuk pertanian, dan biasanya
berpenduduk padat (Sandy, 1985). Dalam mempercepat pem- .
bangunan pertanian, unsur jalan merupakan salah satu
syarat pokok yang harus diperhatikan. Tanpa adanya jalan
tidak akan mungkin membangun dan mempercepat pembangunan

pertanian (Mubyarto, 1985).
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Mcdel-model Analisis

Model Rekursif

Salah satu model yang paling penting dalam analisis
ekonometrik adalah model persamaan simultan. Hal tersebut
disebabkan peubah-peubah yang ada baik dalam ekonomi mikro
maupun makro.

Menurut Soepranto (1984), persamaan simultan merupa-
kan suatu himpunan persamaan dimana variabel tidak bebas
dalam satu atau lebih persamaan juga merupakan variabel
bebas dalam persamaan lainnya, vyaitu keadaan dimana
didalam sistem persamaan suatu variabel sekaligus mempu-
nyai dua peranan. yaitu sebagai variabel tak bebas dan
bebas. Dalan persamaan simultan ini, variabel-~variabel-
nya mempunyai hubungan dua arah antara X dan atau beberapa
X dengan variabel Y, sehingga agak sulit membedakan varia-
bel bebas dan variabel tak bebas. Maka dalam persamaan
simultan, variabel dibedakan antara variabel endogen
(ditentukan dalam model) dan variabel eksogen (variabel
vang ditentukan di luar model).

Sebelum mengadakan penaksiran terhadap koefisien
struktural dari persamaan simultan, terlebih dulu dilihat
kelengkapan informasi yang terdapat dalam model. Jika
taksiran angka dari parameter persamaan dapat diperoleh
dari koefisien bentuk yang direduksi yang ditaksir disebut

identified, bila tidak dapat diperoleh disebut tidak bisa
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diidentifikasikan (unidentified) atau kurang diidentifi-
kasikan (underidentified). Jika hanya satu nilai parame-
ter persamaan struktural yang dipercleh disebut exactly
identified, dan jika lebih dari satu nilai untuk satu atau
lebih nilai parameter disebut overidentified.

Menurut Supranto (1984) dan Gujarati (1988), untuk
mengidentifikasikan persamaan simultan harus diperhatikan
persyaratan order identifiabilitas (the order condition of
identifiability) sampai pada suatu prinsip umum.

Prinsip umum mengenai identifiabilitas suatu persa-

maan simultan adalah sebagai berikut

(1) Jika K-k > m-1 dan rank matrik A (M-1), persamaan
disebut over identification.

(2} Jika K-k = m—~1 dan rank matrik A =.(M—1), persamaan
disebut exactly identified.

(3) Jika K-k < m~1 dan rank matrik A < (M-1), persamaan
disebut unidentified.

(4) Jika K-k > m-1 dan rank matrik A < (M-1), persamaan

disebut underidentirfied.

dimana
K = banyaknya variabel yang ditentukan nilainya
(predetermined-variables) di dalam model
K = banyaknya variabel vyang ditentukan nilainya
di dalam persamaan
M = banyaknya variabel endogen dalam model

m = banyaknya variabel endogen dalam persamaan
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Menurut Sudrajat (1984), model rekursif merupakan
suatu kasus dimana metode OLS (Ordinary Least Sqguare)
masih sesuai dalam mengestimasi persamaan dalam persamaan
simultan. Metode rekursive dilakukan melalui dua tahapan
penyelesalan dengan mempergunakan metode kuadrat terkecil
biasa (Ordinary Least Squares = OLS). Tahap pertama, OLS
digunakan untuk memperkirakan bentuk ringkas (reduced
form) dalam menghitung nilai Y¥,. Tahap kedua, OLS diguna-
kan sekali lagi untuk memperkirakan persamaan bentuk
struktural (structural form) dimana pemerkira OLS untuk Y,

telah diganti dengan nilai Y,.

Kolinieritas Ganda (Multicolinearity)

Kolinieritas ganda (multicolinearity) adalah suatu
keadaan dimana jika satu peubah bebas berkorelasi dengan
satu atau lebih peubah bebas lainnya, dalam hal ini ber-
korelasi sempurna ataupun mendekati sempurna, koefisien-
koefisiennya sama dengan satu atau mendekati satu.

Menurut Gujarati (1988), adanya kKolinier ganda dalam
model akan menyebabkan
(1) Bila terjadi multikolinier yang sempurna (koefisien

korelasi = satu) maka penduga OLS akan tidak dapat

ditentukan (indetermined) dan ragam serta standar
errornya tidak terhingga.
(2) Bila terjadi multikolinier tidak sempurna akan menye-

babkan konsekuensi sebagai berikut
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a. meskipun penduga OLS dapat diperoleh, nilai
standar errornya akan cenderung membesar sewaktu
kolinieritas antara peubah bebas juga meningkat,

b. karena nilai standar errornya besar, maka selang
kKepercayaan bagi penduga parameter semakin besar
atau ﬁenduga parameter menjadi sangat tidak
teliti,

c. dengan tingginya tingkat kolinier, maka peluang
untuk menerima hipotesis salah menjadi besar,

d. penduga parameterk dan nilai standar errornya
menjadi sangat sensitif, perubahan sedikit terha-
dap data akan mempengaruhi hasilnya,

e. nilai R? yang dihasilkan tinggi, tetapi penduga
parameternya tidak nyata.

Melihat akibat yang ditimbulkan kolinieritas ganda
maka perlu menghilangkan masalah ini dalam analisis regre-
si. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satu diantaranya adalah dengan menggunakan analisis regre-
si komponen utama, karena dengan metode ini peubah bebas
yang digunakan adalah peubah yang paling bebas (Sunarini,

1987) .

Analisis Komponen Utama

Analisis komponen utama (principle component analy-
sis) adalah salah satu analisis peubah ganda yang diguna-
kan dengan tujuan untuk mendapatkan peubah baru yang

saling bebas dan dengan mereduksi peubah tersebut akan
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mempunyal dimensi vyang lebih kecil, namun masih dabat
menerangkan sebagian besar Kkeragaman peubah aslinya
(Morrison, 1976).

Peubah baru (2) yang dibentuk merupakan kombinasi
linier terbobot dari peubah asalnya (X). Dalam notasi ma-

triks dapat dinotasikan sebagai berikut

dimana :

Z

i

Xomponen utama

A = matriks yang melakukan transformasi terhadap peu-
bah asal sehingga diperoleh vektor komponen utama

>
]

komponen asal

uKomponen utama pertama merupakan kombinasi linier
terbobot dari peubah asalnya yang menerangkan keragaman
terbesar (Morrison, 1976). Komponen utama pertama ini
ditulis sebagal berikut
Z1 = a441Xy *t a21X2 + .. + aplxp
a, adalah vektor ciri yang bersesuaian dengan akar ciri
terbesar («;) yang memberikan keragaman terbesar.

Komponen utama Kkedua dan ke-j dituliskan sebagai

berikut :
Z2 = alZXl + a22X2 -+ e + apzxp

Z = a--Xl + azsz + ‘e +  a_ -X
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ay adalah vektor ciri yang bersesualan dengan akar ciri

terbesar ke-j (Mj). aj bersifat ortogonal, aj'aj = 1 dan
¥ B : :

ay'ay 0 untuk i <> j.

Analisis komponen utama dimulai dari penentuan kadar
ciri matriks ragam peragam atau korelasi. Matriks korela-
si digunakan jika peubah-peubah aslinya tidak bebas satuan
dan dalam menentukan sektor komponen tiap individu nilai-
nilai peubah asalnya dibakukan terlebih dahulu dengan

pembaku normal.

s = A3 7%
ij
ij
Ziq adalah nilai Xj§ yang dibakukan, X adalah nilai

tengah peubah ke-j dan Sy adalah simpangan baku peubah
ke-3.

Kadiyala dan Oberhelman (1982) mengemukakan bahwa me-
tode yang digunakan untuk menghilangkan mnultikolinearitas
adalah mereduksi dimensi peubah bebas melalui transformasi
menjadi Komponen utama, kemudian komponen utama yang tidak
signifikan berdasarkan wuji T-hitung dihilangkan dan
setelah itu dilakukan transformasi kembali ke peubah asal.
Akibatnya dalam model ini yang digunakan adalah peubah
vang saling bebas &an hampir tidak hilang dari model.

Mekanisme penentuan banyaknya komponen utama vang
dapat dipertahankan tidak ada yang pasti. Menurut Timm

(1975), peubah baru yang terpilih harus dapat menerangkan
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keragaman dari peubah tak bebas sebesar 70%-80%. Namun
demikian tidak dispesifikan lebih jauh sampai berapa besar
efisiensi dari reduksi tersebut.

Pemilihan peubah baru yang akan diambil untuk mene-
rangkan Kkeragamannya terdapat beberapa Konsep. Menurut
Draper dan Smith (1981), hanya akar ciri yang lebih besar
dari satu yang diambil sebagai -peubah. Morrison (1976)
mengatakan bahwa peubah baru yang terpilih harus dapat
menerangkan kKeragaman dari peubah tak bebas 1lebih besar

darli 75%.

2nalisis Jalur (Path Analvsis)

Analisis Jalur (Path Analysis) adalah suatu metode
yang mempelajari hubungan langsung (direct effect) dan
hubungan tidak langsung (indirect effect) dari variabel
vang dihipotesakan sebagai penyebab dan variabel yang
dipengaruhinya. Hal yang patut dicatat adalah bahwa
analisis jalur bukanlah suatu metode untuk menemukan dan
menentukan apakah suatu variabel mempunyai hubungan sebab
.akibat, tetapi suatu metodé yang hubungannya ditentukan
oleh peneliti sendiri yang didasarkan pada pengetahuan dan
teori-reori yang berhubungan dengan suatu penelitian yang
dilakukan (Pedhazur, 1982).

Birnbaum (1981) mengemukakan bahwa analisis kausal
berhubungan dengan pengukuran secara kuantitatif hubungan
kausal di antara variabel, tetapi hal ini tidak membukti-

kan bahwa suatu variabel menyebabkan variabel 1lainnya
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bernilai tertentu (mempunyai hubungan sebab akibat),
tetapl sebaliknya, analisis hanya dapat diterapkan apabila
asumsi yang berhubungan dengan bentuk kausalitas di antara
variabel telah dibuat sebelumnya.

Metode analisis jalur dikembangkan oleh seorang ahli
genetik yang bernama Sewall Wright. Metode yang dikem-
bangkan oleh Wright (1921) dalam Borgatta (1969) hanya
dapat diterapkan pada variabel yang linier dan mempunyai
hubungan sebab akibat, selanjutnya variabel-variabel
diasumsikan diukur pada skala interval. Tetapi pada saat
ini pembatasannya telah dapat dihilangkan. Pada sistem
hubungan semacam ini, sekelompok variabel tergantung
kepada variabel lainnya secara linier (Borgatta, 1969).

Diagram jalur (path diagram), meskipun tidak terlalu
penting dalam analisis numerik, tetapi berguna sebagai
alat untuk menunjukkan secara grafis hubungan kausal
antara variabel-variabel yang ada (Gambar 6). Dalam suatu
model kausal, variabel dibedakan menjadi dua macam, yaitu
variabel eksogen (exogenous variable) dan variabel endogen
(endogenous variable). Variabel eksogen adalah suatu
variabel, dimana variabilitasnya diasumsikan ditentukan
oleh suatu sebab yang berada diluar model kausal vyang
dibuat. Sebaliknya variabel endogen, variasi yang térdaw
pat ditentukaﬁ oleh variabel eksogen atau variabel endogen

lainnya (Pedahazur, 1982).
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Gambar 6. Diagram Jalur

Sosrodihardjo (1990) mengemukakan bahwa dalam diagram
jalur dengan satu variabel eksogen, jumlah pasangan varia-
bel adalah sebesar n(n-1)/2, dan semua jalur sebelum masuk
ke wvariabel terakhir akan masuk ke variabel sebelumnya,
misalnya ada 5 variabel maka sebelum masuk ke variabel 5§
akan masuk Kke variabel 4 dan variabel 4 disebut Jjuga
sebagai variabel katalisator.

Wright (1921, 1934, 1960) dalam Borgatta (1969)
mendemukakan bahwa pembuatan diagram Jjalur mengikuti
beberapa Kketentuan. Hubungan kausal antara variabel vyang

satu dengan yang lainnya ditunjukkan oleh anak panah
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berarah tunggal yang berasal dari variabel yang menentukan
(indipendent variables) ke variabel‘yang tergantung KkKepa-
danya ({dependent variables).

Antara variabel eksogen (dalam satu sistem terdapat
lebih dari satu variabel eksogen) yang dipostulatkan tidak
mempunyai hubungan kausal, ditunjukkan oleh garis lengkung
dengan kedua mata anak panah terdapat pada kedua ujungnya
(mata anak panah menunjuk kepada kedua variabel eksogen),
dan selanjutnya variabel sisa (galat) ditunjukkan oleh
anak panah satu arah, yang bergerak dari variabel sisa
(galat) ke variabel yang tergantung kepadanya. Terékhir
nilai-nilai yang dituliskan disamping anak panah adalah
nilai koefisien Jjalur (path coefficient) dan koefisien
korelasi.

Li (1975) menyatakan bahwa koefisien jalur didapatkan
dari peubah model yang telah dibakukan. Perhitungan model

yang telah dibakukan adalah sebagai berikut :

¥ = pg1Xy + Pga¥y; + pg3X3 + U

sedangkan nilai R2 yang merupakan nilai degree of determi-
nation of Y yang bisa didapat dari perkalian antara nilai
korelasi peubah-i terhadap Y yang dikuadratkan. Sedangkan
nilai Kontribusi total peubah Xi melalui semua rute menuju
¥ (total contribution of X; via all routes to Y) didapat
dari perkalian antara nilai korelasi peubah X; dengan

koefisien jalur terhadap Y (poi roi).
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Lebih lanjut Li (1975) menyatakan bahwa path analysis
adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk menge-
tahui peubah mana yang dapat dieliminir tanpa mengganggu
model vyang asli dan tidak mengurangi keakuratan model.
Dengan adanya faktor yang dapat dieliminir ini, diharapkan
peneliti dapat membentuk suatu persamaan baru yvang tetap

tepat dan lebih efisien.




KEADAAN UMUM DAN FISIK DAERAH PENELITIAN

Letak dan Luas Wilayah
Kotamadya Bogor terletak pada 106,48° Bujur Timur dan

6,36° Lintang Selatan dengan ketinggian rata-rata antara
190 - 300 m di atas permukaan laut. Kotamadya ﬁogor ber-
jarak sekitar 60 km dari Ibukota Indonesia (Jakarta).

Luas wilayah Kotamadya Bogor berdasarkan hasil Eva-
luasi Penggunan Tanah (EPT) adalah 22,234 km?. Di dalam
wilayah Kotamadya Bogor mengalir beberapa sungai vyang
permukaan airnya jauh di bawah permukaan kota, yaitu Su-
ngal Ciliwung, Cisadane, Cipekancilan, Cidepit, Ciparigi
dan Cibalok.

Kotamadya Bogor memiliki batas-batas kota sebagai
berikut: (1) di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sem-
plak (Kecamatan Semplak), Desa Cimanggu (Kecamatan Kedung
Halang), Sungai Cipekancilan dan batas Jjalan kabupaten,
(2) di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanah baru
(Kecamatan Kedung Halang), Desa Tajur (Kecamatan Ciawi)
dan Sungai Ciater, (3) di sebelah Selatan berbatasan de-
ngan Desa Cipaku (Kecamatan Ciawi), Desa Pasir Jaya (Ke-
camatan Ciomas), Sungai Cipekancilan dan Cisadane, serta
(4) di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gunung Batu
(Kecamatan Ciomas), Desa Cilendek (Kecamatan Semplak) dan
Sungai Cisadane.

Luas Kotamadya Bogor pada saat dibentuk pertamakali-

nya (tanggal 1 April 1905) hanya seluas 1.205 ha dan



36

dikenal dengan sebutan Gementee Bueten Zorg. Pada tahun
1924 terjadi perubahan batas administrasi, vaitu dengan
dimasukkannya wilayah Desa Bantarjati dan Desa Tegallega
ke dalam wilayah administrasi kota sehingga Kotamadya
Bogor bertambah seluas 951 ha. Dengan demikian 1luas
wilayah Kotamadya Bogor menjadi 2.156 ha.

Selanjutnya Kotamadya Bogor mengalami pemekaran-peme~
karan kelurahan, yaitu pada tahun 1966, 1968, 1981 dan
terakhir tahun 1984 yang ditandai dengan dimekarkannya ke-
lurahan Sempur yang berasal dari Kelurahan Babakan dan Ke-
lurahan Cibogor yang berasal dari Kelurahan Pabaton. 1

Pada saat ini Kotamadya Bogor terdiri atas 5 kecamat-
an, 1 Kemantren dan 22 Kelurahan. Kecamatan vyang terluas
adalah Bogor Utara, yaitu seluas 762 ha (sekitar 35,34%
dari luas wilayah Kotamadya Bogor), sedangkan kecamatan
vang terkecil adalah Kecamatan Bogor Selatan seluas 274 ha
(sekitar 12,17% dari luas wilayah kotamadya Bogor) .
Kelurahan yang terluas adalah Kelurahan Baranangsiang di
Kecamatan Bogor Timur seluas 235 ha (10,9% dafi luas wila-
yah Kotamadya Bogor) dan kelurahan terkecil yaitu Kelurah-

an Panaragan di Kecamatan Bogor Barat seluas 27 ha (1,25%

dari luas Wilayah Kotamadya Bogor).
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Tabel 2. Pembagian Wilayah Administrasi di DATI II
Bogor tahun 1988

Kecamatan Kelurahan Luas Persen-
(ha) tase (%)
Bogor Barat Ciwaringin 74,3 3,45
Kebon Kelapa 45,7 2,12
Menteng 209,0 9,69
Panaragan 27,0 1,25
Bogor Selatan Batu Tulis 66,0 3,06
Bondongan 79,0 3,66
Empang 68,0 - 3,15
Lawanggintung 61,0 2,83
Bogor Tengah Cibogor 44,0 2,04
Cudang 32,0 1,48
Pabaton 63,0 2,92
Paledang 178,0 8,26
Bogor Timur Babakan Pasar 41,0 1,90
Baranangsiang 235,0 10,91
Sukasari 48,0 2,23
Tegallega 123,0 5,71
Bogor Utara®) Babakan 122,0 5,66
Bantarjati 170,0 7,88
Kebonpedes 104,0 4,82
Sempur 63,0 2,92
Tanah Sareal 105,0 4,87
Tegalgundil 198,0 9,19
Jumlah 2.156,0 100,00

Sumber: Bagian Pemerintahan Kotamadya Bogor
Keterangan: *) di Kecamatan Bogor Utara ada 1 Kemantren
yang meliputi Kelurahan Kebon Pedes dan Kelu-

rahan Tanah Sareal

Kependudukan

Jumlah dan Perkembangan Penduduk

Menurut laporan sensus penduduk tahun 1990 Jjumlah
penduduk Kotamadya Bogor adalah 271.341 jiwa yang terdiri

atas 136.651 jiwa laki-laki dan 134.190 jiwa perempuan.
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Selama periode 10 tahun terakhir (1981-1990), laju
pertumbuhan penduduk wmengalami kenaikan rata-rata pér
tahun 1,83%. Kecamatan Bogor Utara mengalami kenaikan
paling tinggi (4,96% per tahun), sedangkan yang terendah
Kecamatan Bogor Tengah yaitu 0,45% per tahun.

Sementara itu jumlah penduduk di wilayah perluasan
Kotamadya Bogor pada tahun 1990 adalah 340.180 jiwa.
Jumlah tersebut selama periode 1981 - 1990 mengalami laju
pertumbuhan yang cukup tinggi, yaitu 5,25%.

Dengan demikian jumlah penduduk Bogor Raya pada tahun
1990 adalah 611.521 jiwa dengan tingkat laju pertumbuhan

3,62% per tahun.

Distribusi Penduduk

Tingkat kepadatan penduduk di suatu wilayah merupakan
cerminan dari pola penyebaran (distribusi) penduduk.
Berdasarkan data distribusi penduduk, tingkat kepadatan
penduduk Kotamadya Bogor saﬁpai pada akhir tahun 1990
rata-rata mencapai 126 jiwa/ha.

Kepadatan tertinggi terdapat di Kecamatan Bogor Se-
latan (190 jiwa/ha). Kepadatan penduduk di Kecamatan Bo-
gor Timur, di Kecamatan Bogor Barat, di Kecamatan Bogor
Teﬁgah dan Kecamatan Bogor Utara berturut-turut adalah 139
jiwa/ha, 115 jiwa/ha, 112 jiwa/ha dan 106 jiwa/ha.

Data mengenai kepadatan penduduk di tiap kelurahan
disajikan pada Tabel 2. Kelurahan Babakan Pasar memiliki

kepadatan tertinggi, yaitu sebesar 292 jiwa/ha, sedangkan
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Kelurahan Menteng kepadatannya terkecil, yaitu 67 jiwa/ha.

Tabel 3. Kepadatan Penduduk di Tingkat Kelurahan di
Wilayah Kotamadya Bogor Tahun 1990

Kecamatan Kelurahan Luas Jumlah Penduduk Jumlah Kepadatan
{ha) {(jiwa} {iiwa) Penduduk
L P {jiwa/ha}
Bogor Ciwaringin 74,3 4.175 4.263 8.438 114
Barat Kebon Xelapa 45,7 5.544 5.480 11.024 241
Menteng 208,0 6.938 7.022 13.300 67
Panaragan 27,0 3.749 3.637 7.386 274
Bogor Batu Tulis 66,0 5,237 5,220 10,457 158
Selatan Bondongan 79,0 7.532 7.406 14.929 ig9
Empang 68,0 9.272 3.249 18.521 272
Lawanggintung 61,0 4,211 3.873 8.084 133
Bogor Cibogor 44,0 4.779 4.657 9.436 214
Tengah Cudang 32,0 4.387 4.434 8.821 276
Pabaton 63,0 2.235 2.411 4.646 74
Paledang 178,0 6.491 5.999 12.490 70
Bogor Babakan Pasar 41,0 5.947 6.044 11.991 292
Timur Baranangsiang 235,0 11.269 11.358 22.627 96
Sukasari 48,0 6.517 6.354 12.871 268
Tegallega 123,0 7.706 7.058 14.704 120
Bogor Babakan 122,0 4.142 4.620 8.762 72
Utara Bantarjati 170,0 8.345 7.938 16.283 84
Kehonpedes 104,0 11.141 10.94s5 22.086 212
Sempur 63,0 4.682 4.471 9.153 145
Tanah Sareal 105,0 5.115 5.229 10.344 99
Tegalgundil 198,0 7.246 7.022 14.261 72
Jumlah . 2.15%6,0 136.651 134.690 271.341 126

Sumber: Bagian Sensus Penduduk, Tahun 1990
Keterangan: L = Laki-laki P = Perempuan

Jumlah penduduk di wilayah perluasan Kotamadya Bogor
terdistribusi di 49 desa dan 5 kecamatan. Desa yang me-
miliki kepadatan tertinggi ditunjukkan oleh desa vang Kke-
padatan penduduknya lebih dari 100 jiwa/ha, meliputi Desa
Kedung Jaya, Semplak dan Tajur, sedangkan kepadatan desa

lainnya bervariasi antara 7 - 90 jiwa/ha.
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Struktur Penduduk

1. Struktur Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin.

Ditinjau dari struktur umur, maka penduduk Kotamadya
Bogor dapat diidentifikasikan sebagai berikut: (a) kelom-
pok balita (0 - 4 tahun) sebesar 13,45%, (b) kelompok usia
sekolah (5 - 19 tahun) sebesar 11,05%, (c) kelompok usia
kerja (20 - 54 tahun) sebesar 64,80%, (d) kelompok usia
manula (di atas 55 tahun) sebesar 8,77%.

2. Struktur Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikannya, penduduk diklasi-
fikasikan sebagai berikut: (a) belum sekolah sebesar
14,47%, (b) tamat SD sebesar 24,83%, (c) tamat SLTP sebe-
sar 16,34%, (d) tamat SLTA sebesar 12,19%, {e) tamat
perguruan tinggi sebesar 1,23%, dan (f) tamat akadeni
sebesar 1,48%.

3. Struktur Penduduk Menurut Matapencaharian

Jumlah penduduk Kotamadya Bogor yang sudah bekerja
sampal dengan tahun 1990 mencapai 125.747 jiwa atau 46,34%
dari jumlah penduduk Kotamadya Bogor.

Berdasarkan jenis matapencaharian, penduduk Kotamadya
Bogor diklasifikasikan sebagai berikut. Sektor buruh dan
tukang menyerap tenaga terbesar yaitu sebesar 47.157 jiwa
(37,5%), kemudian sektor negeri sebesar 45.394 jiwa
(36,1%), Sektor perdagangan sebesar 28.255 jiwa (22,47%),

sedangkan sektor lainnya seperti pertanian, industri
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pensiunan masing-masing sebesar 1.383 jiwa (1,1%), 1.760

Jiwa (1,4%) dan 1.798 jiwa (1,43%).

Kondisi Fisik Wilavah

Topografi

Kotamadya Bogor merupakan daerah perbukitan yang
Vbergelombang dengan perbedaan ketinggian yang cukup besar
bervariasi antara 200 - 350 m di atas permukaan laut.
Kemiringan lereng diklasifikasikan sebagai berikut, vyaitu
0 - 2%, 3 - 15%, 16 - 19% dan di atas 40%.

Kotamadya Bogor di mata bangsa Indonesia merupakan
kota vyang strategis karena merupakan pintu gerbang Jawa
Barat. Kota ini merupakan kota pegunungan yang keadaan
tanahnya naik-turun dengan ketinggian sekitar 16 - 20 m
dari permukaan laut.

Tanaman hias dan pepohonan tua vang berumur ratusan
tahun yang merupakan lambang kesegaran udara serta tanaman
penghijauan yang ditujukan untuk pelestarian keindahan
kota 1ini, banyak terdapat di kiri kanan jalan hampir di
sepanjang kota. Kondisi tersebut menyebabkan kota Bogor
terkenal dengan sebutan Kota Taman di kalangan turis-turis
asing. Selain itu, Kotamadya Bogor merupakan pusat pene-
litian tanaman langka yang berumur ratusan tahun yang
berasal dari berbagai daerah. Dewasa ini Kota Bogor tidak
senyaman dan seharmonis dahulu, akibat ketidakseimbangan
antara luas wilayah yang sempit, sedangkan jumlah penduduk

terlalu banyak. Selain itu kota ini letaknya sangat
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strategis dan merupakan tempat persinggahan arus lalu
lintas jalan raya, angkutan umum dan Kereta apl serta arus
barang antar dua kota dan beberapa Kabupaten lainnya,
akibatnya kota menjadi hiruk pikuk oleh lalu lintas dalam
kota, trotoar dipenuhi pedagang kaki lima dan banyaknya
pendatang musiman dari kabupaten yang menjual hasil perta-
niannya. Dengan kata lain kota Bogor saat ini sudah

mencapal titik jenuh.

Klimatologi

Kotamadya Bogor dengan ketinggian 200 - 300 m dari
permukaan laut memiliki keadaan cuaca serta udara vyang
sejuk dengan suhu udara rata-rata setiap bulannya adalah
26°C dengan kelengasan udara + 70% dan suhu udara terendah
21,8°C serta suhu tertinggi 30,4°C.  Banyaknya hujan
setiap tahun rata-rata 3.500 - 4.000 mm, menyebabkan Kota
Bogor terkenal dengan sebutan Kota Hujan. Bulan Maret
merupakan bulan dengan curah hujan terbesar , arah mata
angin pada bulan ini dipengaruhi oleh angin muson.

Sementara iﬁu dari bulan April hingga Mei dipengaruhi
oleh angin muson Barat dengan arah mata angin 60% terhadap
arah Barat.

Kota Bogor berudara sejuk dan nyaman sehingga membe-
rikan daya tarik yang kuat bagi penduduk yang berasal dari
kota yang bising dan sibuk (misalnya Jakarta) untuk bermu-
kim di kota Bogor. Kota Bogor sanggup memberikan kesega-

ran jasmani dan rohani, hal ini memberikan daya tarik bagi
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kaum cendikiawan, terbukti dengan banyaknya lembaga pen-
didikan tinggi dan rendah serta lembaga pendidikan agama

yang didirikan di kota ini.

Geologi

Umumnya wilayah Kota Bogor dan sekitarnya ditutupi
oleh batuan vulkanik yang berasal dari hasil endapan tiga
gunung api (Gunung Pangrango, Gunung Salak dan Gunung
Gede} . Lapisan batuan ini berada agak dalam dari permu-
kaan tanah dan jauh dari daerah aliran sungai. Endapan
permukaan umumnya berupa aluvial yang tersusun dari tanah,
pasir dan kerikil hasil pelapukan dari batuan, sehingga
cukup baik bagi pertumbuhan vegetasi.

Struktur geologi tersebut menyebabkan daya dukung
tanah di kota Bogor dan wilayah perluasannya mencapai

nilai 1,5 kg/cm?® - & kg/cmz.

Hidrologi

Kondisi hidrologi Kota Bogor dan sekitarnya secara
umum dipengaruhi oleh beberapa sumber mata air yang pada
saat ini telah dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air
bersih bagi penduduk kota Bogor. Sumber mata air tersebut
terdapat di Kotabatu, Bantar Kambing dan Air Tangkil.

Sumber air tanah di dataran rendah umumnya dangkal
dengan kedalaman sekitar 5 meter, sedangkan didaerah

~perbukitan sumber air tanah relatif lebih dalam.
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Potensi sumber air lainnya adalah air aliran sungai
yang mengalir dari utara ke selatan melintasi wilayah kota
Bogor dan seKitarnya. Potensi sumber air dari sungai yang
terbesar adalah Sungai Cisadane dan Ciliwung. Satu~
satunya sumber air sungal yang telah diﬁanfaatkan .dewasa

ini adalah aliran Sungai Cisadane.

Pola Tata Guna Lahan

Potensi suatu daerah pada dasarnya dapat dilihat dari
pola penggunaan tanah yang ada di daerah vang bersangkut-
an. Di samping itu, pola penggunaan tanah dapat pula
menggambarkan Keadaan sosial ekonomi dari masyarakatnya.

Wilayah Kotamadya Bogor vyang letaknya Dberbatasan
langsung dengan Kabupaten Bogor dan berdekatan dengan
Wilayah DKI Jakarta, mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menunjang Kkehidupan penduduk di daerah tersebut,
khususnya dalam hal penyediaan pemukimam yang memenuhi
persyaratan di samping adanya fasilitas seprti PAM, PLN,
jalan dan lain-lain.

Penggunaan tanah per kecamatan di wilayah Kodya Bogor
disajikan pada Tabel 3. Penggunaan tanah di wilayah Kota
Bogor sebagian besar adalah perumahan, yaitu seluas 1.203
ha (55,80% dari luas wilayah Kotamadya Bogor). Sisanya
seluas 953 ha (44,20%) digunakan untuk pertanian non urban
seluas 423,9 ha (19,66%) terutama di Kecamatan Bogor
Utara, untuk jasa seluas 165,0 ha (7,65%), untuk tanah

kosong sudah diperuntukkan seluas 141,3 ha (6,55%), untuk
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perdagangan seluas 52,1 ha (2,42%), untuk industri seluas

34,2 ha (1,59%) dan lain-lain seluas 136,5 ha (6,33%).

Tabel 4. Penggunaan Tanah di Tiap Kecamatan di Wila-
yah DATI II Bogor Tahun 1990

Kecamatan Peru- Jasa Perda- Indus- PNU TKSD lain Jumlah
mahan gangan tri lain
.......................... 3 T

Bogor Barat 182,7 40,8 7,1 2,7 77,0 25,0 20,7 356

Bogor Selatan 188,9 20,0 $,1 11,5 21,0 4,6 18,9 274

Bogor Tengah  235,5 35,2 18,5 - 8,2 - 19,6 317

Bogor Timur 212,2 29,0 13,4 2,0 94,4 58,7 37,3 447
Bogor Utara 383,7 40,0 4,0 16,0 233,3 53,0 40,0 762

Jumlah 1.203,0 165,0 52,1 34,2 423,9 141,3 136,5 2.156

Persentase 55,80 7,65 2,42 1,58 19,66 6,58 6,33 i00,0

Sumber: Kantor Pertanahan Kotamadya Bogor
Keterangan: PNU = Pertanian Non Urban
TKSD = Tanah Kosecng Sudah Diperuntukkan



BAHAN DAN METODE

¥Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan terhitung
mulai bulan Oktober 1991 sampai bulan Pebruari 1992.
Lokasi penelitian adalah di wilayah Kotamadya Daerah

Tingkat II Bogor, Jawa Barat.

Data yvang Digunakan

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berasal
dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang sedang
diteliti, sedang data sekunder adalah data yang diperoleh
dari pihak lain berupa catatan-catatan atau hasil peneli-
tian orang lain.

Data primer untuk analisis konversi lahan dan anali-
sis nilai sewa ekonomi lahan pertanian diperoleh dengan
melakukan wawancara langsung terhadap petani lahan kering
vyang diambil secara acak sebanyak 30 responden. Adapun
untuk analisis nilai sewa ekonomi lahan non-pertanian
diperocleh melalui wawancara dengan tiga pengelola Perumah-
an (real estate) dan 10 responden pemilik rumah biasa yang
ada di Kotamadya Bogor.

Data sekunder untuk menghitung land rent dari tahun
1985 sampal tahun 1990 dan data-data pendukung lain, di-
peroleh dari catatan-catatan resmi, misalnya : (1) Pola
Dasar Pembangunan Daerah Kotamadya Bogor dari BAPPEDA, (2)

Rencana Induk Kota wilayah Kotamadya Bogor dari BAPPEDA,
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(3} Peta penggunaan lahan dari Badan Pertanahan Nasional
Kotamadya Bogor, (4) Daftar Isian Potensi Desa di tiap
kecamatan yang ada di Kotamadya Bogor (5) Data-data
pertanian dari Balai Penyuluhan Pertanian Kabupaten Bogor,
dan (6) Sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini.

Peta-peta vyang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah peta administrasi, peta penggunaan 1lahan, peta
topografi, dan peta tanah. Peta-peta ini diperoleh dari
Badan Pertanahan Nasional Kotamadya Bogor dan Bappeda
Kotamadya Bogor.

Pengumpulan data yang diduga berpengaruh terhadap
konversi lahan pertanian ke lahan perumahan dilakukan
dengan metode wawancara. Untuk itu diambil sebanyak 30
responden sebagali contoh pewakil petani pengolah lahan
pertanian (Tabel 5) sebelum lahan tersebut dijual ke
perumahan.

Tabel 5. Distribusi Responden untuk Analisis Konver-

si Lahan Pertanian ke Lahan Perumahan dan
Sewa Ekonomi Lahan Perumahan

No. Kecamatan Jumlah Responden (Jjiwa)
1. Bogor Utara 9
2. Bogor Timur 9
3. Bogor Selatan 7
4. Bogor Barat 5

Junlah 30
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Pengumpulan data untuk kKeperluan analisis sewa ekono-
mi lahan pertanian dilakukan dengan wawancara dengan pe-
tani penggarap lahan sebanyak 30 orang (Tabel 5).

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini
terdiri dari alat tulis, kuesioner, kalkulator, dan sepe-
rangkat komputer. Perangkat lunak (software) Komputer

vang dipergunakan adalah Lotus 123 dan Minitab Versi 6.0.

Metode Penelitian

Pendekatan model yang digunakan untuk analisis kon-
versi penggunaan lahan pertanian ke lahan perumahan, dan
analisis nilai sewa ekonomi lahan ubi kayu adalah metode
rekursif, sedangkan untuk analisis nilai sewa ekononi
lahan perumahan adalah metode Kuadrat Terkecil Biasa
(Ordinary Least Sguare).

Fungsi matematis vyang digunakan untuk keperluan
analisis data konversi lahan pertanian ke lahan perumahan,
nilai sewa ekonomi lahan ubi kayu dan nilai sewa ekonomi

lahan perumahan adalah sebagai berikut

Analisis Konversi Lahan Pertanian ke Perumahan

Y9 = ap +ay 3% 9t ag %X 5 + Ey

Yo = ay tag gXy 1+ ay Xy 5t ay gXy 4+ ay X, 4,
+t a; 5X3 5 t ay g¥; + Ey

dimana
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ay = konstanta (1)

as = konstanta (2)

Y4 = produktivitas lahan (Rp ubi kayu/ha/tahun)
Y, = luas lahan yang dikonversi (ha)

X4y .1 = luas lahan garapan (ha)

Xy o = jumlah tanggungan keluarga (orang)

X, 1 = Jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya (m)
X5 o = Jarak lahan ke pusat kecamatan (m)

X5 3 = jarak lahan ke pasar terdekat (m)

X5 4 = Jjarak lahan ke rugah petani (m)

X5 5 = harga lahan (Rp/m?)

Ey = error {1)

E, = error (2)

Analisis Nilai Sewa Ekonomi Lahan Ubi Kavu

Y1 = ap tag 35Xy 1t ag 0¥y ot a) Xy 5+ ap 41X 4
+ a; gXy1.5 t By

Yo T Ay Ay 1X2.1 4 ay oXy 5 tay 3Ky 3ot ay 4X; 4

tay. 58,5 t a3 g¥1 T E;
dimana :

aq = konstanta (1)

ao = konstanta (2)

Y, = produktivitas lahan (ton singkong/ha/tahun)

Y, = nilai sewa ekonomi lahan ubi kayu (Rp/tahun)

X, 1 = penggunaan benih (ton/ha/th}

£, o = penggunaan pupuk TSP-KCl-Urea (ton/ha/tahun)

X, .3 = penggunaan pupuk kandang (ton/ha/tahun)

X4 4, = penggunaan tenaga Kerja (HOKP/ha/tahun)

Xy g5 = linvestasi peralatan (Rp/ha/tahun)

£5 1 = luas lahan garapan (ha)

X5 o = jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya (m)

X5 4 = jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan (m)

X5 4 = jarak lahan usahatani ke pasar terdekat (m)

X5 g = blaya transportasi (Rp)

E, = error (1)

E, = error (2)

Analisis Nilai Sewa Ekonomi Lahan Perumahan

Y = a + alxl + a2X2 + a3x3 + a4x4 4+ B
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dimana
a konstanta
v nilai sewa ekonomi lahan perumahan

>4
}...J
i wn

nilai pemasukan total (Rp/tahun)

)& nilai pengeluaran total (Rp/tahun)
(upah karyawan, pembuatan dan perawatan sarana,
peralatan-peralatan penunjang lainnya)

Xq = biaya pengeluaran untuk pajak dan asuransi
(Rp/tahun)

X, = biaya pembayaran pinjaman kredit (Rp/tahun)

E = error

Adanya multikolinieritas antar peubah x yang menye-
babkan gangguan yang serius dalam model diatasi dengan
menggunakan analisis komponen utama (principle component

analysis).

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis Jalur (path analysis) adalah suatu metode
yvang mempelajari huhungan langsung (direct effect) dan
hubungan tidak langsung (indirect effect) dari variabel
vang dihipotesakan sebagail penyebab dan variabel vyang
dipengaruhinya. Analisa jalur merupakan suatu metode yang
hubungannya ditentukan oleh peneliti sendiri berdasarkan
pehgetahuan dan teori-teori yang berhubungan dengan suatu
penelitian yang dilakukan.

| Koefisien jalur (path coefficient) dapat ditentukan
dari matriks korelasi ataupun dari nilai koefisien regresi
vang telah distandarkan. Dalam penelitian ini, digunakan

nilai koefisien yang telah distandarkan.
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Dari hasil perhitungan regresi nilai koefisien yvang
telah distandarkan, akan didapatkan regresi baru yaitu

Y = p X p = koefisien jalur
Koefisien jalur hasil dari regresi data yang telah distan-
darkan, maka akan diketahui efek langsung dan tidak lang=-
sung-. Nilai-nilai tersebut disusun dalam sebuah diagram
Jalur vyang dapat menentukan peubah mana yang mempunyal
pengaruh langsung terhadap peubah lainnya, dan juga peu-
bah-peubah mana yang menunjukkan pengaruh tidak langsung
antar berbagail wvariabel.

Pada diagram jalur dapat dilihat pengaruh langsung
antar peubah yang dihipotesakan menentukan (peubah-peubah
X) dengan peubah yang ditentukan (peubah Y) vyaitu nilai
koefisien jalur (p). Untuk melihat hubungan antar peubah

¥ dipakai nilai korelasi matriks antar peubah X.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kota-
madya Bogor, menunjukkan bahwa sektor non-pertanian dalam
hal ini adalah sektor perumahan, lebih menguntungkan
secara finansial daripada sektor pertanian. Nilal sewa
ekonomi lahan pertanian ubi kayu adalah sebesar
94,36/m2/tahun sedangkan nilai sewa ekonomi lahan perumah-
an adalah mencapal 58.725,42/m2/tahun. Berarti bila nilai
sewa ekonomi lahan perumahan dibandingkan dengan sewa
ekonomi lahan pertanian ubi kayu, maka didapatkan nilai

perbandingan 1 : 622.

Hasil Analisis Konversi Lahan Pertanian Ubi Kavu

1. BAnalisis metode rekursif pada konversi lahan
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan metode

rekursif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi konversi

lahan pertanian ubi kayu ke lahan perumahan di Kotamadya

Bogor diperoleh persamaan sebagai berikut

fl

Yy 7,54 + O,71Xl_l + 0,06961'2

Y, = - 0,029 - 0,00008y, ; + 0,000075X, , + 0,00016X,
+ 0,000009X, 4, - 0,0000004X, 5 - 0,0133Y;

Berdasarkan uji korelasi antar peubah asal (Tabel 6)
terlihat adanya multikolinieritas. Hal ini dapat terli-
hat dari nilai korelasi antara beberapa peubah yang menun-

jukkan nilai yang besar. Multikolinieritas ini terjadi
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Tabel 6. Korelasi Matriks Peubah Asal pada Analisis
Konversi Lahan Pertanian ke Lahan Perumahan

Peubah ¥y X5.1 X590 X3.3 Xy 4 X35
asal

2 1,000

X, I 0,045  1.000

X, I8 0,003 0,117 1,000

X, B ~-0,014 =-0,025 0,817 1,000

- -0,126 0,216 -0,633 -0,669 1,000

X, |8 -0,225 0,160 =-0,023 0,173 0,238 1,000

karena ada komponen pengganggu (u) yang berkorelasi dengan
salah satu peubah dalam model. Nilai korelasi tersebut
meﬁyebabkan sulitnya mengetahui bengaruh peubah X tersebut
terhadap Y, karena pengaruhnya tertutup oleh komponen
pengganggu. Bila hal ini dibiarkan, akan menyebabkan
gangguan yang serius terhadap analisis vyang dilakukan.
Untuk mengatasi hal ini, maka analisis dilanjutkan dengan

analisis komponen utama (principle component analysis).

2. Bnalisis regresi komponen utama pada konversi lahan
Berdasarkan pertimbangan adanya nmultikolinieritas,
dalam anélisis konversi lahan pertanian ubi kayu ke lahan
perumahan akan dipertahankan peubah baru sebanyak tiga
komponen utama. Komponen utama pertama merupakan Komponen

yang mempunyal akar ciri terbesar, yaitu 2,4234 satuan,
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kemudian kompeonen utama kedua sebesar 1,3690 dan untuk

komponen utama berikutnya tercantum pada Tabel 7.

Tabel 7. Akar Ciri, Ragam Total, dan Ragam Kumula-
tif dari Tiga Komponen Utama pada Analisis
sis Konversi Lahan Pertanian Ubi Kayu ke
Lahan Perumahan

Komponen Akar ciri Ragam Ragam
utama ke-1j ke—-j total kumulatif
Zl 2,4234 40,4 40,4
Zy 1,3690 22,8 63,2
Z4 1,0668 17,8 81,0

Dari Tabel 7 terlihat bahwa komponen utama pertama
mempunyai ragam total sebesar 40,4%, berarti informasi
vang diperoleh sebesar 40,4%, begitu seterusnya untuk
komponen selanjutnya. Bila ketiga komponen utama diga-
bung, maka diperoleh ragam kumulatif sebesar 81,0% vyang
artinya informasi yang diperoleh secara keseluruhan adalah
sebesar 81,0%.

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan terhadap
tiga Kkomponen utama yang diambil pada analisis konversi
lahan pertanian ubi kayu ke lahan perumahan, maka dipero-

leh model sebagai berikut:

Y, = 0,157 + 0,0360 2Z; -0,2534 Z, + 0,0223 Z,
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Hasil analisis regresi peubah baru menunjukkan bahwa
Nilai T-hitung hanya signifikan untuk komponen utama
pertama saja vyang berpengaruh nyata terhadap konversi
lahan pertanlan adalah Zy (Tabel 8).

Tabel 8. Analisis Regresi Komponen Utama terhadap

Peubah Baru yang Mempengaruhi Konversi La-
han Pertanian ubi kayu ke Lahan Perumahan

Komponen Koefisien Standar T-Hitung Probabilitas
utama ke-j regresi deviasi

Zl 0,03600 0,03203 i,72 0,027%*

7y -0,02525 0,02784 -0,91 0,373

Z3 ~0,02229 0,03154 -0,71 0,486
Koefisien determinasi (R2) = 44,1 %

Keterangan : * nyata pada taraf o< = 0,05

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa peubah baru yang
berpengaruh nyata terhadap konversi lahan mempunyai koe-
fisien determinasi (Rz) yang kecil yaitu sebesar 44,1%.
Berarti hanya 44,1% dari keragaman peubah tak-bebas yang
dapat dijelaskan oleh seluruh peubah bebas. Hal vyang
mungkin menjelaskan hal ini adalah penentuan peubah bebas
yang Kurang bervariasi, sehingga mempunyai nilai koefisien
determinasi yang sangat kecil.

Pembobot komponen utama adalah suatu faktor vyang
dapat memperkirakan kombinasi linier dari peubah asal yang
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Bobot Komponan

utama seluruh Komponen utama secara lengkap tercantum pada
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Tabel Lampiran 4. Kombinasi linier yang berpengaruh nyata

pada analisis konversi lahan pertanian ke perumahan adalah

sebagai berikut

Zy = - 0,050X, ; - 0,581X, , - 0,589X, 5 - 0,555X, ,
0,044X, 5 + 0,050Y;

Pada komponen utama pertana {(Z4) ., peubah Xy5.5 (Jarak
usahatani ke pusat kecamatan), X5 3. (Jarak lahan usahatani
ke pasar terdekat) dan X, 4 (Jarak lahan usahatani ke
rumah petani) berbobot komponen cukup besar bila diban-
dingkan dengan peubah lain. Komponen utama pertama ini
dinamakan komponen lokasi. Sumbangan bobot peubah terha-
dap skor komponen utama adalah sebesar 92,30% (Tabel
Lampiran 6).

3. BAnalisis jalur pada konversi lahan
Hasil perhitungan analisis jalur konversi lahan pertanian

ke lahan perumahan didapatkan persamaan sebagai berikut

Y, = 0,011 - 0,320 X, ; - 0,064 X, , - 0,614 X, 5 +
0,234 Xy 4 = 0,327 X, 4 - 0,202 Y,

dimana koefisien masing-masing peubah merupakan nilai
koefisien Jjalur antar peubah tersebut dengan peubah Yo
Hasil perhitungan analisis jalur untuk konversi 1lahan

terdapat pada (Gambar 7).



Keterangan

Y1 =

X = jarak

2.8 1

X5 5 = Jarak

X5 5 = jarak

X, , = jarak

X2_5 = harga
Cambar 7.

57

Luas lahan
vyang dikonversi
(Y2}

~

produktivitas lahan

lahan usahatani ke jalan kotamdaya
lahan usahatani ke pusat kecamatan
lahan usahatani ke pasar terdekat
lahan usahatani ke rumah petani
lahan

Diagram Jalur pada Analisis Konversi Lahan
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Hasil Analisis Sewa Ekonomi Lahan Perumahan

1. Analisis metode rekursif pada sewa ekonomi lahan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap faktor-
faktor vyang mempengaruhi sewa ekonomi lahan pertanian di

Kotamadya Bogor, diperoleh persamaan sebagal berikut

¥y = 7,516 + 6,4134X; - 0,753X; , - 0,0002X; ,
+ 0,031 4, - 0,0007X; ¢

Y, = 39,99 - 15,9X, ; + 0,0040X, , + 0,0264X, ,
+ 0,009%X, 4 - 0,01347X, ¢ + 5,31Y,

Tabel 9. Korelasi Matriks Peubah Asal pada Analisis
Sewa Ekonomi Lahan Pertanian Ubi Kayu

Peubah ¥y X1 X3.2 X33 X2.4 X3.5
asal

Y, 1,000

x, B 0.188 0,090 1,000

X, B ~0,179 =-0,128 -0,148 1,000

x, B 0,905 0,135 0,151 -0,152 1,000

x, § -0,342 0,010 =-0,395 0,459 =-0,239 1,000

Dari Tabel 9 terlihat adanya nilai korelasi vyang
mengakibatkan adanya multikolinieritas yang dapat menye-
babkan gangguan serius dalam model, maka dilanjutkan
dengan analisis komponen utama (principle component analy-

sis).
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2. BAnalisis regresi komponen utama pada sewa ekonomi
lahan

Multikolinleritas yang terdapat dalam analisis vyang
digunakan dalar penelitian ini, dapat menyebabkan gangguan
dalam penggunaan metode rekursif pada analisis regresi,
karena adanya Kkorelasi yang terjadi pada peubah-peubah
yang diamati. Perhitungan besarnya korelasi antara peubah
bebas menunjukkan adanya multikolinieritas diantara peubah
tersebut. Besarnya ragam dari penduga Koefisien regresi-
nya mengakibatkan berkurangnya ketepatan dan validitas
penduga koefisien regresi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, dalam
analisis sewa ekonomi lahan perumahan akan dipertahankan
peubah baru sebanyak tiga komponen utama vyang mempunyai
akar c¢iri terbesar. Besarnya akar ciri, ragam total dan
ragam Kumulatif masing-masing Komponen utama tercantum
pada Tabel 10.

Ragam Kkumulatif atau informasi yang diperoleh dari
keempat Kkomponen utama dalam analisis sewa ekonomi lahan
pertanian adalah sebesar 76,9%. Komponen yang dianbil
merupakan peubah baru yang saling bebas dan tidak ada
korelasi satu sama lainnya (mempunyai nilai korelasi

matriks = 0).
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Tabel 10. AKkar Ciri, Ragam Total dan Ragam Kumulatif
Tiga Komponen Utama pada Analisis Sewa
Ekonomi Lahan Pertanian

Komponen Akar ciri Ragam Ragam
utama ke-j ke-j total kumulatif
Wy 2,3344 38,9 38,9
W2 1,3698 22,8 61,7
W 00,9133 15,2 76,9

Model regresi tiga komponen utama terhadap peubah
baru yang mempengaruhi sewa ekonomi lahan pertanian adalah

sebagai berikut

Y2 = 64,354 -~ 4,402 Wl + 10,691 W2 + 3,431 Wa

Hasil analisis regresi peubah baru menunjukkan bahwa
komponen utama yang berpengaruh nyata terhadap sewa ekono-
mi lahan pertanian adalah W; (Tabel 11).

Tabel 11. Analisis Regresi Komponen Utama terhadap

Peubah Baru yang Mempengaruhi Sewa Ekonomi
Lahan Pertanian

Komponen Koefisien Standar T-Hitung Probabilitas
utama ke-j regresi deviasi

Wy - 4,402 3,854 -1,14 0,264

W, 10,691 5,032 -2,12 0,043%

Wiy 3,431 6,162 0,56 0,582
Koefisien determinasi (Rz).= 41,3 %

Keterangan : * sangat nyata pada taraf X = 0.05
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Analisils regresi komponen utama yang mempengaruhi
sewa ekonomi lahan ubi kayu mempunyai koefisien determina-
si sebesar 41,3%. Hal ini berarti hanya sebesar 41,3%
peubah tak-bebas dipengaruhi oleh peubah-peubah bebas.

Adapun untuk sewa ekonomi lahan pertanian kombinasi
linear dari peubah asal yang berpengaruh terhadap model

analisisnya dapat ditulis sebagai berikut

Wy = 0,471X; ) = 0,374X, 5 - 0,461X, 5 - 0,406%X, , -

0,385X, 5 + 0,337Y;

Pada komponen utama kedua (W,), semua peubah mempun-
yal bobot komponen yang cukup besar yaitu X5 1 (luas lahan
garapan), X, , (jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya),
X3 (Jarak lahan usahatani ke pusat Kkecamatan) X5 4
(jarak lahan usahatani ke pasar terdekat) X5, 5 (biaya
transportasi) dan Y¥; (produktivitas lahan). Besarnya
bobot komponen yang disumbangkan oleh peubah-peubah ini
adalah sebesar 100.00% (Tabel Lampiran 7). Komponen ini

dinamakan komponen sewa ekonomi lahan.

3. Analisis jalur pada sewa ekonomi lahan pertanian
Berdasarkan analisis jalur dari regresi nilai sewa
ekonomi lahan, maka didapat

v, = 0,0114 + 0,343 X, ; + 0,084 X, , - 0,015 X, ,
- 0,242 X5 4 - 0,107 X, 5 + 0,803 Y,

Hasll perhitungan tersebut tertera pada diagram jalur

untuk sewa ekonomi lahan pada Gambar 8.



Keterangan :

§1

2. 8
X2.2
X3.3
5.4
X3.5

jarak
jarak
jarak
biaya

|| O

Gambar 8.

Sewa ekonomi lahan
pertanian ubikayu
(Y2)

L

-0.148 -0.152

0.151

produktivitas lahan
luas lahan garapan

lahan usahatani ke jalan kotamadya
lahan usahatani ke pusat ‘kecamatan
lahan usahatani ke pasar terdekat
transportasi

Diagram Jalur pada Analisis Sewa Ekonomi
Lahan Pertanian Ubi kayu
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Pembahasan

Berdasarkan INPRES No. 13 tahun 1976 BOTABEK dan DKI
Jakarta, Kotamadya Bogor direncanakan sebagai salah satu
sub pusat utama yang juga memiliki peran sebagai pusat
pengembangan wilayah Kabupaten Bogor, dan sebagai pusat
pelayanan, terutama di dalam kaitannya dengan sistem per-
dagangan regional (simpul jasa dan distribusi). Berdasar-
kan zonase yang ada di wilayah BOTABEK (Bogor Tangerang
Bekasi), Kotamadya Bogor berada pada zonase dimana tergam-
bar dataran yang cukup tinggi, lahannya subur, kondisi air
tanah cukup, tidak rawan banjir, memudahkan pengembangan
sistem drainase, serta prospektif bagi pengembangan perko-

taan.

Konversi Lahan Pertanian Ubi Kayu ke Lahan Perumahan

1. Analisis konversi lahan pertanian

Perubahan-perubahan lahan dari waktu ke waktu dise-
babkan oleh aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan
vang tidak terbatas. Lahan dengan land rent yang lebih
tinggi akan dapat bertahan dan penggunaannya akan lebih
efisien sehingga dapat menggeser lahan yang mempunyai land
rent yang lebih kecil.

Berdasarkan kombinasi linear masing-masing komponen
utama vyang berpengaruh nyata, maka didapatkan nama

komponen. Dari nama-nama komponen tersebut dapat dilihat
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pengaruh yang berbeda terhadap konversi lahan pertanian ke
non pertanian (Tabel 12).
Tabel 12. Analisis Komponen Utama yang Berpengaruh

Nyata terhadap Konversi Lahan Pertanian ke
Lahan Perumahan

Simbol Nama Komponen Peubah berbobot kom- Pengaruh terhadap
ponen cukup besar konversi lahan
Z, Lokasi X2 2 {jarak ke pusat kecamatan) -

Xy 3 {jarak ke pasar terdekat) -
Xy 4 {jarak ke rumah petani) -

Komponen lokasi

Komponen Z2q (lokasi) terbentuk karena adanya korelasi
antara peubah X, , (jarak lahan usahatani ke pusat keca-
matan), X, 3 (Jjarak lahan usahatani ke pasar terdekat),
dan X, , (jarak lahan usahatani ke rumah petani). Lahan
yang terletak dekat pusat kota, pasar, perumahan atau
pusat-pusat pelayanan lainnya akan relatif lebih cepat
mengalaml perubahan.

Jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan. Hubungan
antara Jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan bersifat
negatif. Berarti semakin dekat jarak lahan usahatani ke
pusat kecamatan, peluang terjadinya konversi lahan akan
semakin meningkat.

Pemerintah merupakan salah satu aktor ekonomi dalam
penentuan lokasl perumahan. Pemerintah sebagai penentu
lokasi mempunyal kekuatan (kewenangan) dan dapat mempenga-

ruhi penentuan lokasi berbagai kegiatan ekonomi melalui
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kebiljaksanaan perwilayahan pembangunan. Dasar kebijaksa=-
naan ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
secara geografis tersebar dalam tataruang. n

Dilihat dari analisis jalur konversi lahan, didapat-
kan pengaruh langsung dengan nilai kecil vyang negatif
vaitu sebesar -0,064. Pengaruh langsung yang bernilai
sangat kecil ini ternyata tertutup oleh pengaruh tidak
langsung antara faktor jarak lahan ke pusat Kkecamatan
melalui faktor lainnya.

Pengaruh tidak langsung jarak 1lahan usahatani ke
pusat Kecamatan melalui jarak lahan ke rumah petani dida-
patkan sebesar (-0,633)(0,234) = ~0,155. Nilai negatif
ini menyatakan bahwa semakin dekat dengan pusat kecamatan,
petani mempunyai jarak lahan usahatani yang Jjauh dari
rumahnya. Hal ini akan mempengaruhi kurangnya pengawasan
petani terhadap lahan tersebut sehingga mendorong petani
untuk menjual lahannya.

Hasil analisis jalur pada pengaruh tidak langsung
Juga didapat melalul jarak ke pasar terdekat yaitu sebesar
(0,817)(-0,614) = =-0,502. Semakin jauh jarak lahan
usahatani ke pusat kecamatan berarti juga semakin dekatnya
jarak lahan usahatani ke pasar terdekat. Keadaan seperti
ini merupakan suatu alternatif yang paling baik untuk
membangun sebuah rumah atau perumahan dalam hal ini Kkon-
versi lahan akan cenderung tinggi.

Pengaruh tidak langsung melalui harga lahan adalah

sebesar (-0,023)(-0,327) = 0,075. Nilai yanyg sangat kecil



66

dan bersifat positif ini berarti bahwa semakin jauh jarak
dari pusat kecamatan hanya mempengaruhi perubahan harga
lahan yang tidak cukup besar, tetapi tetap mempengaruhi
terjadinya konversi lahan.

Jarak lahan usahatani ke pasar terdekat. Hubungan
antara jarak lahan usahatani ke pasar terdekat bersifat
negatif. Hal ini berarti bahwa semakin dekat lahan usa-
hatani dengan pasar, kecenderungan terjadi konversi lahan
akan meningkat.

Pasar merupakan tempat menjual hasil-hasil pertanian
dan tempat membeli alat-alat produksi pertanian, sehingga
nempermudah petani untuk menjual hasil-hasil pertaniannya.
Hal ini ada kaitannya dengan semakin lengkapnya sarana-
sarana perkotaan sehingga mempengaruhi pemilik tanah untuk
menjual tanahnya.

Pengaruh langsung faktor jarak lahan usahatani terha-
dap konversi lahan mempunyai nilai yang besar dan negatif,
yaitu sebesar -0,614. Pengaruh tidak langsung yang cukup
besar adalah melalui jarak lahan usahatani ke rumah petani
sebesar (-0,669)(0,234)= -0,157. Jarak lahan usahatani
vang dekat dengan pasar tetapi jauh dari rumah petani akan
cénderung meningkatkan konversi lahan.

Pengaruh tidak langsung jarak lahan wusahatani Xe
pasar terdekat adalah melalui harga lahan. Dimana penga-
ruh positif yang berarti bahwa semakin dekat dengan pasar
harga lahan pun akan semakin tinggi sehingga konversi

lahan dapat terijadi.
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Jarak lahan usahatani ke rumah petani. Hubungan an-
tara jarak lahan usahatani ke rumah petani dengan konversi
lahan bersifat negatif. Hal ini berarti bahwa konversi
lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian akan meningkat
dengan semakin . dekatnya jarak lahan usahatani ke rumah
petani. Lahan-lahan yang dimiliki petani umumnya masih
relatif luas dan dekat dengan rumah petani. Di Kotamadya
Bogor ini, umumnya penggarap lahan bukanlah pemilik lahan
tersebut. Hal ini terlihat dari korelasi antara jarak
lahan wusahatani ke rumah petani dengan luas lahan yang
bersifat positif, vyang berarti dengan semakin dekatnya
Jjarak lahan dengan rumah petani maka luas lahan yang
digarapnya semakin besar. Keadaan ini mempengaruhi pihak
perumahan untuk membeli lahan yang masih luas dan tidak
terpencar-pencar, sehingga menyebabkan konversi lahan pada
daerah—daerah tersebut.

Pengaruh langsung yang didapatkan melalui analisis
jalur bernilai positif yaitu sebesar 0,234. Pengaruh
tidak langsung melalui faktor jarak lahan ke pasar terde-
kat dan jarak lahan ke pusat kecamatan ternyata lebih
besar yaitu sebesar (-0,669)(-0,614) = (0,411) dan
(-0,633)(-0,064) = 0,041. Lahan yang jauh dari rumah
petani maupun pusat kecamatan akan relatif dekat dengan
pasar, sehingga memacu petani untuk menjual tanahnya untuk

dikonversikan.
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3. Pembahas umum analisis konversi lahan.

Sektor pertanian merupakan sektor vyang terlebih
dahulu mengalami perkembangan. Fakta di berbagai negara
menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi dimulai dari berla-
kunya kemajuan di sektor pertanian. Kemajuan sektor
pertanian tersebut mendorong perkembangan sektor jasa dan
industri. Salah satu perkembangan sektor non-pertanian
yang menuntut Kkarena adanya kemajuan tersebut adalah
sektor perumahan.

Pada umumnya pemerintah berusaha untuk mengatasi
masalah kesesakan di sebuah kota yang maju seperti Kota
Bogor dendgan memberikan perangsang-perangsang untuk meng-
galakkan berbagai sektor industri untuk mengadakan
investasi di pusat pertumbuhan yang baru dikembangkan.
Tetapi bersamaan dengan usaha tersebut, di beberapa daerah
harus dijalankan pula kebijaksanaan yang bersifat membata-
si perluasan industri yang lama atau pendirian industri
baru yvang telah mengalami kesesakan.

Masalah perumahan yang dihadapi oleh daerah urban,
terutama di kota-kota besar dan daerah metropolitan, dapat
dibedakan dalam dua aspek: masalah untuk menambah jumlah
rumah yang baru dan masalah mengadakan perbaikan pemukiman
vang lama sehingga lebih sesuai dengan keadaan perekonomi-
an yang semakin berkembang. Keperluan untuk menambah
persediaan rumah di daerah urban disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu faktornya yang penting adalah pertam-

pahan penduduk yang sangat pesat di kota besar, vang pada
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unumnya lebih cepat dari tingkat pertambahan penduduk
rata-rata, sebagai akibat dari adanya urbanisasi maupun
pertambahan kelahiran di daerah tersebut.

Di samping itu jumlah rumah yang baru, diperlukan pu-
la sebagai akibat dari pertambahan dalan pendapatan masya-
rakat. Pembangunan ekonomi tidak selalu menciptakan
pertambahan pendapatan vyang merata kKepada masyarakat,
sebaglan masyarakat mendapat jauh lebih banyak dari seba-
gian besar golongan masyarakat lainnya, dan golongan ini
akan menimbulkan pertambahan permintaan akan rumah baru
dengan tujuan untuk dijadikan sebagai tempat tinggalnya
yang baru atau sebagai suatu bentuk dari penanaman modal
untuk modal yang tercipta sebagail akibat dari pertambahan
besar dalam pendapatan mereka.

Berdasarkan Kkeadaan tersebut di atas, semakin nyata
bahwa kebutuhan akan lahan semakin meningkat. Hal ini
berarti bahwa konversi lahan tidak mudah dihindari lagi.

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa dari sekian banyak faktor yang mempenga-
ruhi kbnversi lahan ternyata yang paling besar berpengaruh
adalah jarak lahan usahatani ke pasar terdekat. Faktor-
faktor lain mempunyai pengaruh yang tidak banyak bahkan
ada yang sangat kecil pengaruhnya terhadap konversi lahan.

Pasar dalam hal ini adalah faktor penentu terhadap
besarnya lahan yang terkonversi. Lahan yang dekat dengan
jalan kecamatan maupun jalan kotamadya akan lebih mening-

katkan konversi lahan bila lahan tersebut dekat dengan
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pasar. Beberapa faktor pada suatu lahan mungkin dapat
mempengaruhi peningkatan konversi lahan, tetapi faktor-
faktor ini lebih berpengaruh bila lahan tersebut dekat
dengan pasar.

Penggunaan lahan untuk keperluan tersebut tergantung
kepada Kkemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Berbagai
kebutuhan manusia terhadap lahan menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan penggunaan lahan.

Meningkatnya kebutuhan akan tanah bagi pembangunan
menyebabkan tanah semakin mempunyai nilai di dalam Kkehi-
dupan masyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan,
Pembangunan pertanian di Indonesia harus memanfaatkan
secara efisien sumberdaya yang ada dan dikembangkan secara
seimbang dengan peningkatan usaha-usaha lain.

Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh kesuburan
lahan, topografi, ketinggian, kemiringan lereng, aksesibi-
litas lahan, kemampuan dan kesesuaian lahan, pertimbangan
ekonomi dan institusi (kelembagaan). DI samping itu,
pemerintah sangat berpengaruh terhadap penggunaan Jlahan
karena pemerintah berhak mengatur tata guna tanah vang ada

di wilayah mereka.

Sewa Ekoneomi Lahan

Dari hasil perhitungan vyang dilakukan, diperoleh
nilai sewa ekonomi lahan perumahan yang jauh lebih besar

dibandingkan dengan sewa ekonomi lahan pertanian. Bahkan
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bila sewa ekonomi lahan pertanian dan perumahan dibanding-
kan maka akan diperoleh angka perbandingan 1 : 602.
Sangat Jjelas terlihat bahwa secara ekonomis penggunaan
lahan untuk pertanian tidak dapat dipertahankan menglngat
sektor perumahan jauh 1lebih menguntungkan. Hal ini
memungkinkan pergeseran penggunaan lahan pertanian ke
lahan perumahan atau penggunaan lainnya akan terus menga-

lami peningkatan.

1. Analisis Sewa Ekonomi Lahan Pertanian

Berdasarkan analisis regresi komponen utama, peubah
yang berpengaruh nyata adalah W,. Komponen W, mempunyai
peubah dengan bobot komponen yang cukup besar terhadap
sewa ekonomi lahan pertanian (Tabel 13).

Tabel 13. Analisis Komponen Utama yang Berpengaruh

Nyata terhadap Sewa Ekonomi Lahan Pertani-
an Ubi Kayu

Simbol Nama Komponen Peubah berbobot kom- Pengaruh terhadap
ponen cukup besar konversi lahan

+

produktivitas lahan)
{luas lahan garapan)
{jarak ke jalan kotamadya)
{jarak ke pusat kecamatan} -
{jarak ke pasar terdekat)
(biaya transportasi) -

W, Sewa Ekonomi
lahan pertanian

+

Komponen sewa ekonomi lahan
Komponen sewa ekonomi lahan terbentuk karena adanya
korelasi antara peubah Y; (produktivitas lahan) X5 1 (luas

lahan garapan), X5 5, (Jarak lahan wusahatani ke Jjalan
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kotamadya), X, 5 (jarak lahan usahatani ke pusat kecamat-
an), X, 4 (jarak lahan usahatani ke pasar terdekat, dan
X5, 5 (biaya transportasi). Faktor-faktor ini sangat
penting dalam pertanian dan sangat mempengaruhi nilai
tanah itu sendiri.

Produktivitas 1lahan. Produktivitas lahan mempunyai
hubungan yang positif terhadap sewa ekonomi 1lahan. Hal
ini berarti dengan semakin meningkatnya produktivitas
lahan, maka sewa ekonomi lahan akan semakin tinggi.

Besarnya nilal produktivitas lahan akan menentukan
nilai produksi total. Nilai produksi total adalah nilai
penerimaan total yang diperoleh dari hasil kali produkti-
vitas lahan dengan tingkat harga komoditi vang sedang
berlaku di pasar pada saat itu. Dengan demikian, pening-
katan produktivitas lahan pada tingkat harga tertentu akan
diikuti dengan peningkatan penerimaan kotor total petani
dari hasil pengelolaan usahataninya. Hal ini berarti akan
meningkatkan sewa ekonomi lahan usahatani tersebut. Hasil
analisis ini didukung oleh hasil analisis jalur dengan
didapatkannya hubungan langsung yang positif dan cukup
besar, yaitu sebesar 0,803. Produktivitas lahan dalam hal
inl sangat mempengaruhi sewa ekonomi lahan.

Luas lahan garapan. Seperti hasil yang didapatkan
dari analisis jalur, didapatkan hasil yang bersifat posi-
tif. Hubungan langsung positif yang didapatkan adalah
sebesar 0,343, Perluasan lahan garapan usahatani

mengandung makna perbesaran skala usahatani. Peningkatan
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skala usahatani berarti terjadi peningkatan skala penggu-
naan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses
usaha-tani. Perubahan skala penggunaan faktor-faktor
produksl menunjukkan hubungan yang positif dengan tingkat
efisiensi skala produksi. Semakin tinggi tingkat efisien-

si pengelolaan usahatani, produktivitas lahan akan semakin

meningkat.
Jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya. Jalan
merupakan sarana transportasi yang penting. Hubungan

antara jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya bersifat
negatif. Berarti bahwa semakin dekat jarak lahan usahata-
ni ke jalan kotamadya, sewa ekonomi lahan akan meningkat.

Lahan pertanian yang letaknya dekat dengan jalan
kotamadya biasanya lebih menguntungkan karena lebih mudah
untuk mendapatkan faktor-faktor produksi, dan lebih mudah
dalam hal memasarkan hasil pertaniannya. Hal ini mengaki-
batkan perbedaan sewa ekonomi lahan antara lahan usahatani
yang letaknya lebih dekat dengan jalan kotamadya dan yang
lebih jauh dari jalan kotamadya.

Semakin dekat dengan jalan kabupaten, menunjukkan
sarana transportasi yang semakin baik. Dengan transporta-
si yang lancar, maka biaya produksi dan transportasi akan
semakin kecil dan memudahkan untuk memasarkan hasil-hasil
produksi. Dengan demikian jarak lahan usahatani vyang
semakin dekat dengan jalan akan mempunyai sewa ekonomi

lahan yang lebih tinggi.
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Jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan. Hubungan
antara jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan terhadap
sewa eKonomi lahan adalah negatif. Hal ini berarti bahwa
semakin dekat dengan pusat kecamatan berarti sewa ekonomi
lahan akan meningkat. Pusat kecamatan merupakan salah
satu tempat dimana berbagal informasi dapat diberikan.
Hal ini mempengaruhi nilai sewa ekonomi lahan vang ada.
Dengan semakin dekatnya lahan usahatani ke pusat kecamat-
an, sewa ekonomi lahan akan meningkat.

Jarak lahan wusahatani ke pasar terdekat. Pasar
merupakan tempat membeli alat-alat produksi, sehingga
mempermudah petani dalam menjual hasil-hasil pertaniannya
dan mempermudah dalam mendapatkan alat-alat pertanian.
Semakin dekat jarak 1ahaﬁ usahatani dengan pasar akan
mengurangi biaya transportasi petani dalam penyediaan
maupun penjualan hasil-hasil usahataninya tersebut. Hal
ini akan meningkatkan sewa ekonomi lahan pertanian.

Hubungan antara jarak lahan usahatani ke pasar terde-
kat dengan sewa ekonomi lahan adalah negatif. Hal ini
berarti dengan semakin dekatnya lahan wusahatani, sewa
ekonomi lahan akan meningkat.

Biaya transportasi. Biaya transportasi mempunyai
hubungan vyang negatif terhadap nilai sewa ekonomi 1lahan.
Hal ini berarti bahwa semakin kecil biaya transportasi,
maka akan meningkatkan nilai sewa ekonomi lahan.

Biaya transportasi mencakup dua hal, yaitu biaya yang

dikeluarkan untuk mengangkut faktor-faktor produksi dari
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kios KUD atau pasar ke lokasi usahatani, dan biaya vang
dikeluarkan untuk mengangkut hasil produksi dari produsen
ke konsumen.

Struktur biaya transportasi ditentukan oleh jarak,
volume dan jenis angkutan. Semakin besar volume pengang-
kutan maupun semakin jauh jarak untuk mengangkut faktor-
faktor produksi dan hasil pfoduksi, semakin tinggi biaya
produksi. Dengan demikian, peningkatan biaya transportasi

akan menurunkan sewa ekonomi lahan usahatani.

3. Pembahasan unum sewa ekonomi lahan

Tidak dapat disangkal lagi bahwa tanah mempunyai
kegunaan ganda. Oleh karena itu tidak dapat dibatasi
pemakaian tanah secara individual, melainkan didasarkan
konsep kegiatan ganda dalam suatu daerah. Dalam hal ini
harga tanah memegang peranan penting. Harga menentukan
permintaan atas tanah serta mempengaruhi intensitas per-
saingan untuk mendapat tanah. Karena bebagai batasan,
diperlukan pengendalian terhadap pemafaatan tanah.
Akibatnya: (1) tidak akan diperoleh maksimalisasi keun-
tungan bagi perorangan dan, (2) tidak akan diperoleh pola
pemanfaatan tanah yang optimum dari segi masyarakat.

Pada hakikatnya, harga beli tanah merupakan nilai se-
wa pada masa-masa yang akan datang yang dikapitalisasikan.
Oleh karena itu akan menyebabkan adanya spekulasi tanah

karena hasil yang diperoleh pada waktu vang akan datang
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diharapkan berbeda dari hasil sekarang terutama pada
daerah-daerah. dimana perubahan cepat terjadi.

Pengertian nilai tanah dan sewa tanah dikaitkan
dengan nilai suatu aktiva dengan nilai hasil jasa yang
diakibatkan oleh penggunaan aktiva tersebut. Hasil pene-
litian terhadap sektor pertanian lahan kering dan 1lahan
perumahan dengan metoda pendekatan sewa ekonomi lahan
menunjukkan nilai rata-rata sewa ekonomi lahan pertanian

2 per tahun. Nilai ini jauh 1lebih

sebesar Rp 94,36 per m
kecil dibandingkan dengan nilai sewa ekonomi lahan peru-
mahan yang mencapai nilai Rp 58.725,42 per m? per tahun.

Perumahan merupakan usaha padat tanah (land inten-
sive); kira-kira sekitar 50 % tanah kota biasanya merupa-
kKan lahan untuk pemukiman. Selanjutnya, perumahan merupa-
kan barang modal yang tahan lama, investasi pada perumahan
merupakan hal yang dapat dipertanggungjawabkan, oleh
karena itu nilai rumah dapat naik 100 kali 1lipat dalanm
jangka waktu 8 - 10 tahun.

Tingkat pertambahan penduduk secara alanmi vang tinggi
ditambah dengan adanya urbanisasi mengakibatkan tambahnya
masalah sehubungan dengan perumahan ini. Xebutuhan akan
bangunan fisik jelas akan bertambah.

Adanya pengembangan wilayah perkotaan menyebabkan
pengaruh kemajuan dan teknologi dengan cepat masuk ke desa
dan berpengaruh terhadap pola konsumsi, perilaku, dan ber-

pikir penduduk pedesaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan

terjadinya perubahan pandangan masyarakat terhadap lahan.
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Dari hasil yang didapatkan, ternyata faktor produkti-
vitas lahan merupakan faktor yang paling berpengaruh
terhadap sewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu. Peubah
ini memiliki korelasi langsung yang terbesar dibandingkan
dengan peubah-peubah lain yang juga mempunyai bobot kompo-
nen cukup besar. Untuk wilayah kotamadya seperti Kotama-
dya Bogor, Dbesarnya rent untuk lahan pertanian tidak
banyak ditentukan oleh lokasi lahan tersebut melainkan
lebih dipengaruhi oleh banyaknya nilai tukar hasil perta-
nian yang dalam hal ini adalah ubi kayu. Faktor-faktor
lain dianggap mempunyai pengaruh yang relatif seragam
walaupun besar pengaruhnya tidak sama dengan faktor pro-
duktivitas lahan.

Produktivitas lahan yang paling berpengaruh terhadap
sewa ekonomli lahan pertanian ubi kayu sangat berkaitan
dengan penerimaan total petani. Karena tidak ada pajak
lahan bagi petani penggarap seperti yang ada di Kotamadya
Bogor ini, jumlah keuntungan petani tidak banyak dipenga-
ruhi o©leh faktor-faktor lain seperti jarak maupun luas
lahan garapan. Dari hal-hal tersebut dapat terlihat bahwa
usaha petani untuk meningkatkan produktivitas lahan akan

cenderung meningkatkan nilai sewa ekonomi lahan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ai
Kotamadya Bogor, menunjukkan bahwa sektor perumahan (peru-
mahan) lebih menguntungkan secara finansial daripada
sektor pertanian. Nilai sewa ekonomi lahan pertanian ada-
lah sebesar 94,36/m2/meter per tahun sedangkan nilail sewa
ekonomi lahan perumahan mencapai nilai 48.967,34/m2/tahun.
Berarti bila nilai-nilai tersebut dibandingkan nilai lahan
perumahan 622 kali lebih besar dibandingkan dengan nilai
sewa lahan pertanian ubi kayu.

Dari hasil nilai-nilai sewa ekonomi lahan tersebut di
atas, maka dapat diurutkan bahwa sewa ekonomi lahan
perumahan > sewa ekonomi lahan pertanian.

Pada analisis regresi komponen utama konversi lahan
pertanian ke lahan perumahan, terdapat tiga peubah baru
vang akan dipertahankan (21 - 23). Hasil analisis regresi
peubah baru menunjukkan bahwa komponen utama yang ber-
pengaruh nyata terhadap konversi lahan pertanian ke lahan
perumahan adalah 21 (komponen lokasi). Berdasarkan Xkom-
binasi linear masing-masing komponen utama yang berpenga-
ruh  nyata maka didapatkan nama komponen. Komponen utama
Z1 (komponen lokasi) terdiri dari 3 peubah yang mempunyai
bobot komponen yang cukup besar dengan menyumbang skor
92,30% terhadap komponen utama. Ketiga peubah tersebut

adalah X, , (Jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan),
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X5 5 (Jarak lahan usahatani ke pasar terdekat) dan Xy 4
(jarak lahan usaha tani ke rumah petanij.

Pada analisis regresi komponen utama sewa ekononi
lahan pertanian ubi kayu, terdapat tiga peubah baru yang
akan dipertahankan (W, = W3). Hasil analisis regresi
peubah baru menunjukkan bahwa komponen utama yang ber-
pengaruh nyata terhadap sewa ekonomi lahan pertanian ubi
kayu adalah W,. Berdasarkan kombinasi linear masing-
masing komponen utama yang berpengaruh nyata maka.didapat—
Xan nama komponen. Komponen utama W, (komponen sewa
ekonomi lahan) mencakup semua peubah dengan bkobot komponen
yang cukup besar dengan menyumbang skor 100,00% terhadap
komponen utama. Peubah tersebut adalah Y, (produktivitas
lahan), X, ; (luas lahan garapan}, X5 5 ({Jjarak lahan
usahatani ke jalan kotamadya), X5 5 (jarak lahan usahatani
ke pusat kKecamatan) Xs 4 (jarak lahan usahatani ke pasar
terdekat) dan X5 5 (bliaya transportasi).

Analisis jalur merupakan metode yang digunakan untuk
memperikan interpretasi kausal pada suatu sistem hubungan
linear dari analisis komponen utama untuk konversi lahan
dan sewa ekonomi lahan. Analisis ini Jjuga mempertegas
asumsi-asumsi tentang adanya hubungan yvang telah dirumus-
kan bedasarkan pertimbangan teoritis dan analisis logis.

Pada analisis konversi lahan pertanian ubi Kkayu,
terdapat peubah-peubah berbobot komponen cukup besar,
setelah diselidiki melalui analisis jalur, ternyata mempu -

nyai nilai vyang kontradiktif. Faktor lokasi yang
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berpengaruh cukup besar terhadap konversi lahan mempunyai
pengaruh tidak langsung yang lebih besar melalui peubah-
peubah lainnya. Hal ini dapat diartikan bahwa hubungan
masing-masing peubah tersebut tidak hanya dalam bentuk
pengaruh langsung, tetapi bila dikaji lebih lanjut akan
terdapat pengaruh tidak langsung yang mempunyai nilai vang
tidak dapat diabaikan.

Pada analisis konversi lahan, ada satu faktor vyang
memiliki pengaruh terbesar dibandingkan dengan faktor
lainnya, vyaitu jarak lahan usahatani ke pasar terdekat.
Beberapa faktor pada suatu lahan mungkin dapat mempenga-
ruhi peningkatan konversi lahan, tetapi faktor-faktor ini
lebih berpengaruh bila lahan tersebut dekat dengan pasar.

Pada analisis sewa ekonomi lahan, faktor produktivi-
tas lahan merupakan faktor yang paling berpengaruh terha-
dap nilal sewa ekonomi lahan pertanian ubi kayu. Peubah
ini mempunyal korelasi langsung yang terbesar dibandingkan
dengan peubah-peubah lain yang juga mempunyai bobot kompo-
nen cukup besar. Besarnya rent untuk lahan pertanian ubi
kayu tidak banyak dipengaruhi oleh letak lahan tersebut,
melainkan besarnya nilai tukar hasil pertanian ubi kayu

vang diterima petani.
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Tabel Lampiran 1. Data Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Konversi Lahan Pertanian ke Lahan

Perumahan

No. ¥, ¥y X1.10 X1.2 %o Xy0 X33 Xy 4 X5 g
1. 6.25 0.08 0.08 185 385 1000 1500 50000
2 7.08 0.10 0.12 10 520 1010 2000 50000
3 8.24 0.10 0.10 110 710 1300 1200 50000
4 6.67 0.05 0.09 330 820 1335 1100 50000
5 8.79 0.04 0.04 610 1220 1640 1000 40000
6 10.12 0.10 0.80 180 240 2030 900 40000
7 5.57  0.10 0.40 130 105 1890 500 40000
8 8.00 0.70 0.15 20 650 2450 500 50000
9 8.61 0.06 0.36 110 635 2510 300 400000
10 7.68  0.12  0.20 30 930 2420 750 400000

210 880 2080 1000 500000
235 1220 2160 1000 400000
370 1405 2330 1000 400000

i1 7.50 0.08 0.08
1z 10.00 .05 0.10
13  7.05 0.10 6.15

14 5.75 0.10 0.20 235 1450 2170 700 400000
15 6.94 0.10 0.17 420 1780 2980 800 400000
16 5,58 C.15 0.21 410 1950 2970 700 400000
17 B8.99 0.20 .20 1 230 2320 3210 0 20000
18 6.67 0.25 0.30 220 2450 3370 0 20000
15 9.14 0.30 0.35 415 2670 3590 20 20000
20 B7.53 0.30 0.40 10 2050 2860 10 20000
21 8.87 0.08 0.10 70 1930 2720 20 20000
22 7.78 0.09 0.09 280 1269 1760 4G 20000
23  8.63 0.30 0.30 160 1280 1680 30 240000
24 9.50 0.10 0.15 50 1510 2345 10 20000
25 8.00 0.80 0.10 290 1280 2200 500 100000
26 8.70 0.08 0.12 60 1120 1890 300 70000
27 9.09 0.05 0.11 330 1265 1950 200 10000G0
28 6.25 0.04 0.08 180 975 1660 700 100000

450 260 1240 2000 150000
470 170 1120 1000 120000

29 8.57 0.04 0.07
30 8.57 0.05 6.07

DOCJML»JU'%[\J{\JNOHM#MHOONLJG\#O\NOQU@HO-&NN

Keterangan
Y, - Produktivitas lahan (ton singkong/ha/th)
Yo — Luas lahan yang dikonversikan (ha)
£, 1 ~ Luas lahan garapan (ha)
X4 2 = Junlah tanggungan keluarga (orang)
X5,17 — Jarak lahan usahatani ke jalan kotamadya (m)
X5 5 — Jarak lahan usahatani ke pusat kecamatan {m)
X2_3 - Jarak lahan usahatani ke pasar terdekat (m}
X5 4 ~ Jarak lahan usahatani ke rumah petani (m)

X5 5 — Harga lahan (Rp)
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Tabel Lampiran 2. Data Faktor-faktor yang Mempenga-
ruhi Sewa Ekonomi Lahan di Kota-
madya Bogor Tahun 1991
Ne. = Y1 Y2 KT X2 1.3 X146 X1.5  X2.1  X2.7  ¥X2.3 X2.4  X2.5
1. 8,00 15,03 5,01 1,00 1,50 174 8750 1,00 250 3600 8000 5000
2. 6,00 23,12 5,22 0,40 1,00 123 780G 2,00 250 3000 8000  &500
3. 6,00 19,48 5,18 0,20 1,05 184 2250 t,00 100 2500 8500 5500
4- 7,80 50,3 4,86 0,00 0,00 126 2000 0,10 800 4000 9500 6000
5.10,00 72,20 4,60 0,00 0,00 78 6750 0,40 200 2500 5000 4250
6. 7,56 44,92 4,91 0,22 0,22 144 9850 0,90 500 3000 4000
7..10,00 60,98 §,02 0,30 1,50 145 3250 @,20 560 3000 4500
8. 7,50 49,64 4,93 0,00 0,00 165 3150 0,08 500 2500 3000
9. 9,17 67,24 5,75 0,00 0,00 158 3600 0,15 50 1000 4000 4000
10. 10,50 47,18 4,81 0,75 G,50 211 9256 0,80 0 G 3500 2500
11. 15,75 107,01 4,59 0,75 0,13 174 8900 0,80 0 0 3000 3500
12. 15,71 118,05 5,51 0,43 0,43 152 8000 4,70 0 0 2500 4000
13. 6,67 38,07 4,60 0,00 0,08 86 2360 0,12 80 2800  5G00
4. 5,50 28,74 4,68 G,00 ¢,00 166 7650 0,80 300 3200 3600 6000
15. 8,00 51,66 4,62 0,00 0,33 172 5400 ©,15 400 2500 3000 3500
6. 7,50 50,98 5,00 0,00 0,00 155 4550 0,20 200 3000 2000 40060
i7. 8,00 33,8 5,00 6,50 0,00 198 10200 1,20 500 1500 2000 4500
18, 8,00 41,22 5,11 0,40 ¢,00 168 98060 1,00 650 2000 3500 6000
19. 6,67 36,83 4,51 0,27 0,20 13¢ 8750 0,%0 560 3500 3000 4000
20. 13,33 88,92 4,15 0,67 0,00 159 1800 0,03 200 4500 2508
21. 10,00 71,80 5,20 0,00 0,00 184 2000 0,04 500 2300 4000
22. 20,00 155,95 5,01 0,80 0,00 165 9000 0,80 G 1000 5000 4000
23. 10,00 58,8 5,25 0,40 ©¢,00 192 460 0,25 8 20 2000 3000
24. 10,00 71,67 4,75 0,20 0,00 146 3808 0,15 550 1000 2500 3500
25. 17,56 129,iC 4,30 0,40 0,00 219 6500  G,20 450 1000 3250 4000
26, 10,00 77,51 5,00 90,00 0,00 143 5400 0,20 400 200 3500 5gc0
27. 10,71 82,33 5,35 6,00 9,00 162 1750 0,07 20 350 4000 3000
28. 10,00 76,81 5,25 0,00 0,00 149 2880 90,05 10 550 4500 5500
29. 18,00 105,92 5,01 0,80 2,50 243 7800 1,00 0 100 4000 3500
30. 7,50 55,14 5,15 0,00 0,00 129 1600 5,03 50 50 4000 3500
Keterangan :
Y1 - produktivitas lahan (ton singkgng/haltahun} )(2..é - luas lahan garapan (ha)
Y2 - nilai sewa ekonomi lahan (Rp/m"/th) X2.2 - jarak lahan ke jalan kecamatan {m)
X1.T © penggunaan benih (ton/hasth) x2_3 - jarak lahan ke jalan kabupaten (m)
X1_2 ©  penggunaan pupuk TSP-KCl-Urea (ton/ha/th} XZ.& -+ jarak lahan ke pasar terdekat (m)
x1_3 - penggunaan pupuk kandang (ton/ha/th) XZ.S - biaya transportasi (Rp)
X1'4 ©  penggunaan tenaga kerja (HOKP/ha/th)
X investasi peralatan (Rp/ha/th)

1.5
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Tabel Lampiran 3. Perhitungan Sewa Ekonomi Lahan
Kering di Kotamadya Bogor Tahun
1991
FPener imaan Sewa
kotor Pengeiuaran usahatani Pengeiuaran Penerimaan ekonomi
No. Usahatani Tetal bersih lahan
----------------------------------------------------------- usahatani usahatani LR
X1 X2 )(3 Xa )(5 Xﬁ Y
5. 800,000 300.000 75,000 261.000 B.750 5.000 &49.750 150.250 15.03
2. 600,000 120.000 50.000  384.500 7.800 6.500 368.800 231.200 23,12
Eis 400000 60.000 52.500 276.000 9.250 5.500 403.250 196.750 19,68
4. 700.000 0 0 189,000 2.000 6.000 197,000 503.000 50,30
5z 1.060.000 s 0 267.000 6.750 4,250 278,000 722.000 72,20
(G5 756.000 66,000 11.000 216.000 %.850 4,000 306.850 449.150 44,92
7 1.000.000 90,000 75.000 217.500 3.250 4,500 390,250 609,750 60,98
8. 750.000 0 g  247.500 3.150 3.000 253,650 496.350 49,64
9. 917.000 0 0 237.000 3.600 4,000 244 600 672.400 67,24
10.  1.050.000 225.600 25,000 316.500 ©.250 2.500 578.250 471.750 47,18
{4 1.575.000 225.000 6.500 261.000 8.900 3.500 504.900 1070.100 107,01
s 1.571.000 129.000 21.500 228.000 8.000 4.000 390.500 1180.500 718,05
BES 667.000 0 a  279.000 2.300 5.060 286.300 380,700 38,07
14, 550.000 0 0 249.000 7.650 6.000 262 650 287.350 28,74
e 80G.000 0 16.500  258.000 5.400 3.500 283.400 516.5600 51,66
16. 750.000 0 0 232.500 4,350 4.000 241.050 508.950 50,90
7 800.000 150.000 0 297.000 10.200 4.500 461.700 338.300 33,83
18. 800.00¢ 120.000 g  252.000 9.800 6.000 387.800 412.200 41,22
19. 647.000 81.000 10.000  195.000 8.750 4.000 298.750 368.250 36,83
20.  1.333.000 201.000 0 238.500 1.800 2.500 443.800 889.200 88,92
2%.  1.006.000 0 G 276.600 2.000 4,000 282.000 718.000 71,80
22.  2.000.000 180.000 0 247.500 9.000 4.000 440,500 1559.500 155,95
23. 1.000.000 i20.000 0 288.000 L400 3.000 411.400 588.600 58,86
24, 1.000.000 60,000 0 216,000 3.800 3.509 283,300 716.700 71,67
25.  1.750.000 120.000 0 328.50C 6.500 4.000 459,006 1291.000 129,10
26.  1.0G00,000 0 0 216.500 5.400 5.000 224.900 775.100 77,51
2ire 1.071.000 0 0 243.000 1.750 3.000 247,750 823.250 82,33
28. 1.000.600 0 g 223.500 2._880 5.500 231.880 768,120 76,81
29. 12800, 000 240.000 125000 364.500 7.800 3.500 749,800 105%.200 105,92
30. 750.000 0 0 193.500 1.600 3.500 198. 60 551.400 55,14
Keterangan :

X1 - Niilai produksi total berdasarkan harga jual singkong Rp 100/kg (Rcsnasth)

x2 - Hilai pengeluaran pupuk Urea-KCL-TSP bertdasarkan harga beli pupux Rp 300/kg (Rp/ha/th)

x3 - Nilai pengeiuaran pupuk kandang berdasarkan harga beli Rp 50/kg {®¥z/ha/th)

XG - Nilai pengeluaran tenaga kerja luar keluarga berdosarkan upah stanzard setempat

Rp 200C/Hari Orang Kerja Pria (Rp/ha/th}
XS - Biaya investasi peralatan (Rp/ha/th)}
X6 - Biaya transportasi (Rpsha/th)

Y - Nilai sewa ekonomi lahan



Tabel Lampiran 4. Pembobot Komponen Utama pada
Analisis Konversi Lahan

Peubah Wl W2 W3 W4

X2.1 0.050 0.416 0.759 0.408
X2.2 0.581 0,142 0.126 0.168
X2.3 0.589 0.208 0.031 0.144
X2.4 0.555 0.235 0.094 0.018
X2_5 0.044 0.702 0.083 0.635
Yl 0.050 0.464 0.626 C.617

Tabel Lampiran 5. Pembobot Komponen Utama pada
Analisis Sewa Ekonomi Lahan

Peubah Wil W2 W3 W4

X5 4 0.045 0.471 0.855 0.105
X2_2 0.304 0.374 0.199 0.757
X2_3 0.318 0.461 . 0.047 0.641
X2.4 0.538 0.406 0.240 0.006
X2.5 0.441 0.385 0.337 0.076

Yl 0.566 0.337 0.235 0.010
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Tabel Lampiran 6. Koefisien Pembobot Masing-masing
Peubah Asal pada Analisis
Konversi Lahan Pertanian

Peubah Komponen Utama
1 2 3 4

Koefisien Persen- Koefisien Persen- Koefisien Persen- Kocfisien Persen-

pembobot tase (%) pembebot tase (%) pembobot tase (%) pembobot tase {#)
X2 1 0.050 2.675 0.416 19197 0.75¢ 44154 0.408 20,503
XZ P 0.581 31.086 D.142 6.553 0.126 7.330 0.168 B8 _442
XZ 3 0.589 31.514 0.208 $.59%9 0.031 1.803 0. 144 7.236
XZ 4 0.555 29.695 G.235 10.844 0.094 5.468 0.018 0,905
xz 5 0.044 2.354 8.702 32.3%5 0.083 4.828 G.4635 31.910
Y1 0.050 2.675 0.464 21.472 0.626 36.617 0.617 31.005
Juml ah 1.869 100,000 2.167 10G.000 1.719 160.000 1.99 1¢0.000

Tabel Lampiran 7. Koefisien Pembobot Masing-masing
Peubah Asal pada Analisis Sewa
Ekonomi Lahan Pertanian

Peubah Komponen Utama
1 2 3 4

Keefisien Persen- Koefisien Persen- Koefisien Persen- Koefisien Persen-

pembobot tase (%) pembobot tase (4) pembobot tase (%) pembobot tase (%)
X2 1 0.045 2.034 0.471 19,351 0.855 46 .694 0.105 6.558
XE 2 0.304 13.743 0.374 15.364 0.1%9 10.403 0.757 47.283
x2 3 0.318 14.376 0.461 18.940 0.047 2.457 0.641 40.037
X2 4 0,538 24,322 0.406 16.680 0.240 12.546 0.006 0.375%
xz 5 0.441 19.937 0.385 15.818 0.337 17.616 0.076 G, 74T
Y1 0.566 25.588 0.337 13_B4s 0.235 12.284 G.0%a 0.999

Juml ak 2.212 10G,000 2.434 160,060 1.913 100,000 [ TO0 . 00
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Cambar Lampiran 1. Rencana Umum Tata Ruang Kota
Kotamadya Bogor Tahun 2005
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Gambar Lampiran 2. Struktur Ruang Kotamadya Bogor
dan Sekitarnya Tahun 2005
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RENCANA STRUKTUR
WILAYAH PELAYANAN
DI KOTAMADYA BOGOR
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Gambar Lampiran 3.

Rencana Struktur Wilayah Pela-
yanan di Kotamadya Bogor
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